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ABSTRAK

PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD MATCH UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR SISWA PADA
MATA PELAJARAN PKn KELAS IV SDN 1 BALEKENCONO
BATANGHARI LAMPUNG TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2017/2018

Oleh
Siti Muzkiyah

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran PKn kelas IV SDN 1 Balekencono tahun pelajaran
2017/2018. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKn dengan menerapkan strategi Index Card
Match di kelas IV SDN 1 Balekencono.

Penulis dalam penelitian ini merumuskan masalah sebagai berikut: ”Apakah
Penerapan Strategi Index Card Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa mata pelajaran PKn kelas IV SDN 1 Balekencono tahun pelajaran
2017/2018”dengan tujuan Untuk mengetahui Penerapan Strategi Index Card
Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa mata pelajaran PKn.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas (classroom action research). Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Oktober-November dari tanggal 14-4 di SDN 01 Balekencono Batanghari
kelas IV dengan jumlah siswa 14 siswa pada semester ganjil tahun pelajaran
2017/2018. Prosedur dilaksanakan melalui dua siklus, dimana setiap siklusnya
terdiri dari; (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi
(observing), (4) refleksi (reflecting). Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi kinerja guru dan
soal tes untuk mengukur hasil belajar siswa. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif dan kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Index Card Match
pada mata pelajaran PKn kelas IV SDN 1 Balekncono dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata aktivitas siswa
pada siklus I (54,99%), pada siklus Il (73,93%) terjadi peningkatan sebesar
(18,94%). Rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I (61,78%), pada siklus Il
(67,5%)dan terjadi peningkatan sebesar 5,72%.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina
kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan
kebudayaan. Dalam dunia pendidikan, pendidikan kwarganegaraan telah
diperkenalkan kepada siswa sejak tingkat sekolah dasar sampai kejenjang
yang lebih tinggi. Menurut Tarigan menyatakan bahwa PKn merupakan
wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang
berakar pada budaya bangsa indonesia, yang diwujudkan dalam bentuk
perilaku sehari-hari, baik sebagai individu, anggota masyarakat maupun
makhluk Tuhan Yang Maha Esa, yang membekali siswa dengan budi pekerti,
pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan warga
negara dengan Negara, serta pendidikan pendahuluan bela negara.?

Tujuan pembelajaran Pendidikan Kwarganegaraan (PKn) adalah
untuk membentuk watak dan karakteristik warga negara yang baik. Untuk itu
pembelajaran materi PKn SD harus ditingkatkan. Pembelajaram PKn dapat
terlaksana dengan baik jika guru merencanakan/merancang pembelajaran
dengan sistematis dan cermat. Salah satu komponen yang perlu mendapatkan
perhatian dalam perencanaan pembelajaran adalah strategi yang sesuai.

Pelajaran PKn akan menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik bila

? Hasbullah, Dasar-Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : Pt Raja Grafindo Persada, 2009), h.1



strategi yang diterapkan sesuai situasi dan kondisi tempat belajar dan
karakteristik peserta didik.

Peranan strategi pembelajaran yang aktif dalam pendidikan adalah
sangat penting agar tujuan pembelajaran yang hendak dicapai dapat berjalan
dengan baik. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber
daya dalam pembelajaran. Dalam kegiatan belajar mengajar, Strategi sangat
diperlukan oleh guru, dengan penggunaan yang bervariasi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

Akan tetapi, sering ditemukan di sekolah-sekolah masih banyak
siswa yang tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dengan baik, terutama
pada mata pelajaran PKn. Pendidikan Kwarganegaraan, bagi sebagian besar
anak didik, merupakan mata pelajaran yang dianggap tidak terlalu di
butuhkan dan paling membosankan. Semua itu disebabkan oleh banyaknya
siswa yang tidak memperhatikan penjelasan materi yang telah disampaikan
oleh guru, banyak siswa yang mengobrol pada saat proses pembelajaran.
Dengan keadaan seperti tersebut diatas menyebabkan rendahnya hasil belajar
PKn. Agar pelaksanaan proses belajar mengajar PKn dapat berjalan dengan
baik, maka guru harus menggunakan Strategi pembelajaran yang bervariasi
untuk mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran.

Dari hasil prasurvei yang dilakukan oleh penulis di kelas IV SD
Negeri 1 Balekencono hari kamis, 27 Oktober 2016 oleh guru Mata pelajaran.

Menunjukkan hasil belajar peserta didik mata pelajaran PKn masih redah.



Masih banyak siswa yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) mata pelajaran PKn di SD N 1 Balekencono yaitu 75. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 dan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 8.3

Tabel 1

Data Prasurvey Nilai Ulangan Harian PKn Siswa Kelas 1V
SDN 1 Balekencono Batanghari

No Nilai Kategori Jumlah Siswa Presentase

1. <75 Belum Tuntas 9 %

2. >75 Tuntas 5 %
Jumlah 14 100%

Sumber: Buku Nilai Ulangan Harian PKn Siswa Kelas IV
Semester Ganjil SDN 1 Batanghari Tp.2017/2018
Dari tabel tersebut diketahui bahwa ketuntasan belajar mata pelajaran
matematika masih rendah, masih banyak siswa yang belum mencapai Kritria
Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 14 siswa ada 9 siswa yang tidak tuntas
KKM atau 73% sedangkan siswa yang tuntas KKM sebanyak 5 siswa atau
27%. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran terdapat siswa
yang tidak memperhatikan atau mengobrol ketika guru menjelaskan materi
pelajaran, siswa kurang aktif bertanya kepada guru tentang materi pelajaran
yang kurang di mengerti, sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa belum

mencapai KKM. Ketrlibatan siswa pada saat proses pembelajaran belum

® Hasil Pra survei pada tanggal 27 oktober 2017 di SDN 1 Balekencono.



efektif, hanya beberapa siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang
diajukan oleh guru.

Menanggapi permasalahan di atas, maka permasalahan yang muncul
adalah bagaimana pendidik dapat menciptakan suatu proses pembelajaran
yang melibatkan peran serta siswa secara aktif dan dapat meningkatkan
pemahaman siswa pada materi sehingga tujuan pembelajaran pun tercapai,
maka untuk mengupayakan peningkatan hasil belajar PKn, penelitian ini
difokuskan pada penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card
Match, yang diharapkan akan lebih menarik bagi siswa dalam mengikuti
pembelajaran.

Salah satu strategi pembelajaran aktif yang dapat meningkatkan
semangat dan aktivitas siswa ialah penerapan Strategi Pembelajaran Index
Card Match (ICM). Strategi Pembelajaran Index Card Match merupakan
strategi pengulangan (peninjauan kembali) materi, sehingga siswa dapat
mengingat kembali materi yang telah dipelajarinya. Dalam strategi
pembelajaran ini siswa dituntut untuk menguasai dan memahami konsep
melalui pencarian kartu indeks, dimana kartu indeks terdiri dari dua bagian
yaitu kartu soal dan kartu jawaban. Setiap siswa memiliki kesempatan untuk
memperoleh satu buah kartu. Dalam hal ini siswa diminta mencari pasangan
dari kartu yang diperolehnya. Siswa yang mendapat kartu soal mencari siswa

yang memiliki kartu jawaban, demikian sebaliknya. Strategi pembelajaran ini



mengandung unsur permainan sehingga diharapkan siswa tidak bosan dalam

belajar.*

Adapun kelebihan dari strategi Index Card Match yaitu :

1.

2.

Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.

. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenagkan.

. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan

belajar.

. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan permainan.

Berdasarkan permasalahan di atas pembelajaran dengan menggunakan

strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match dipandang cocok

digunakan sebagai salah satu alternatif dalam pembelajaran PKn untuk

meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu, peneliti akan mengadakan

penelitian dengan judul: “Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Index

Card Match untuk meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar siswa pada Mata

Pelajaran PKn Kelas IV SD N 1 Balekencono Batanghari lampung Timur

Tahun Pelajaran 2017/2018”.

* Silberman,Active Learning: 101 Strategi to Teach Any Subject, h. 255



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, bahwa aktivitas dan hasil belajar
siswa kelas IV SDN 1 Balekencono masih rendah. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, sebagai berikut.

1. Metode mengajar yang dilakukan cenderung pada pembelajaran yang masih
terpusat pada guru (teacher centered).

2. Siswa tidak dilibatkan langsung dalam pembelajaran

3. Kurangnya perhatian siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

4. Siswa kurang aktif bertanya kepada guru tentang materi pelajaran yang
kurang di mengerti.

5. Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM) SD Negeri 1 Balekencono khususnya
pada mata pelajaran PKn kelas 1V yang sudah ditentukan belum tercapai,
yaitu >75.

6. Guru belum menerapkan model pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran yang aktif, seperti Model pembelajaran aktif tipe index card

match

C. Batasan Masalah
Penelitian ini dibatasi pada Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa mata

pelajaran PKn kelas IV SD Negeri 1 Balekencono 2017/2018



Rumusan Masalah

1.

Apakah penerapan strategi index card Match dapat meningkatkan
Aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV SD Negeri 1
Balekencono tahun pelajaran 2017/2018?

Apakah penerapan strategi index card Match dapat meningkatkan Hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas IV SD Negeri 1

Balekencono tahun pelajaran 2017/2018?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini mempunyai tujuan

sebagai berikut.

a.

Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas IV SD Negeri 1
Balekencono Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam pembelajaran
Pendidikan Kwarganegaraan

Untuk meningkatkan Hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri 1
Balekencono Tahun Pelajaran 2017/2018 dalam pembelajaran
Pendidikan Kwarganegaraan melalui penerapan strategi pembelajaran

aktif tipe index card match

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari kegiatan penelitian

tindakan kelas in adalah :

a. Sebagai bahan pertimbangan atau masukan penulis dalam penyusunan

strategi (penerapan metode, model dan langkah-langkah) pembelajran

PKn selanjutnya.



b. Diharapkan dapat dijadikan masukan bagi pihak sekolah ataupun guru
dalam rangka peningkatan proses pembelajaran.
c. Semoga dapat memberikan sumbang saran yang positif bagi para guru-
guru PKn di lapangan.
F. Penelitan yang Relevan
Penelitian yang relevan merupakan suatu penelitian yang sudah diteliti
sebelumnya yang menjadi acuan pembeda antara penelitian sebelumnya dan
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan biasanya digunakan
untuk mencari persamaan dan perbedaan antara penelitian orang lain dengan
penelitian yang sedang dibuat.

1. Dwi Handayani, jurusan tarbiyah program studi Pendidikan Guru
Madrasah Ibtida’iyyah STAIN Jurai Siwo Metro berjudul Meningkatkan
Hasil Belajar dengan menggunakan metode Index Card Match Mata
Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam Kelas V MI Islamiyah Pidada
Panjang Bandar Lampung Tahun Ajaran 2014/2015.°

Berdasarkan data di atas dapat diambil kesimpulan bahwasannya
menggunakan metode Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas V MI Islamiyah Pidada Panjang Bandar Lampung Tahun
Ajaran 2014/2015, hal tersebut bisa dilihat dari peningkatan ketuntasan
hasil belajar ditiap-tiap siklus, dimana pada siklus I siswa yang memenubhi
kriteria ketuntasan belajar sebesar 65,38% dan pada siklus Il meningkat

sebesar 80,77%.

> Dwi Handayani, Skripsi, TT, STAIN Jurai Siwo Metro, Tahun 2015



2. Ifah Zakiyah, NIM 201133118 Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muria Kudus
berjudul Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Materi
Pengaruh Globalisasi Terhadap Lingkungan Siswa Kelas 1V Sd 3 Temulus
-6

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian diketahui bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran Index Card Match , hasil belajar siswa
mengalami peningkatkan dari siklus 1 sampai siklus 11 pada siklus I hasil
belajar siswa mencapai ketuntasan 73,68%, pada siklus Il mencapai
89,47%. Siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan sebesar 15,79%.
Dan analisis dapat disimpulkan bahwa penggunaan Model pembelajaran
Index Card Match, dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Rini Purwandari, NIM A54A100077 Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Surakarta berjudul Peningkatan Partisipasi Belajar Siswa
Melalui Strategi Index Card Match Pada Mata Pelajaran Pkn Materi
Perundang-Undangan Bagi Siswa Kelas V Sdn 03 Karangsari Jatiyoso
Karanganyar Tahun Ajaran 2012 /2013.’

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam dua siklus, ternyata hipotesis yang dirumuskan telah terbukti.
Penerapan strategi Index Card Match dapat meningkatkan partisipasi

belajar PKn materi Perundangundangan pada siswa kelas V SDN 03

® Ifah Zakiyah, Skripsi, TT, Universitas Muria Kudus, Tahun 2015
’ Rini Purwandari, Skripsi, TT, Universitas Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2013
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Karangsari. Terbukti dengan angka persentase partisipasi siswa pada
kondisi awal yang hanya 38,89 % meningkat menjadi 61,11 % pada siklus
| dan mencapai angka 88,89 % pada akhir siklus Il. Berdasarkan kondisi
ini terbukti bahwa pembelajaran dengan penerapan strategi Index Card
Match mampu meningkatkan partisipasi belajar PKn pada siswa kelas V
SDN 03 Karangsari.
Adapun persamaan dan perbedaan peneliti denga kedua skripsi di

atas ialah :
1. Persamaan dalam penelitian

a. Meningkatka hasil belajar

b. Menggunakan strategi aktif tipe index card match
2. Perbedaanya ialah :

a. Setting lokasi

b. Subjek penelitian

c. Meningkatkan aktivitas belajar siswa

d. Materi pelajaran yang berbeda

e. Mata Pelajaran



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Aktivitas Belajar
a. Pengertian Aktivitas Belajar

Aktivitas siswa adalah keterlibatan siswa dalam bentuk sikap,
pikiran, perhatian, dan aktivitas dalam kegiatan pembelajaran guna
menunjang keberhasilan proses belajar mengajar dan memperoleh manfaat
dari kegiatan tersebut.?

Aktivitas belajar adalah suatu aktivitas pembelajaran yang
melibatkan psikofisis peserta didik,baik jasmani maupun rohani sehingga
akselerasi perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah
dan benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif,afektif dan psikomotor.9

Berdasarkan beberapa teori diatas, maka yang dimaksud dengan
aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan positif yang dilakukan oleh
seseorang siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, baik aktivitas
fisik maupun aktivitas psikis.

b. Jenis-jenis Aktivitas Belajar
Adapun jenis-jenis aktivitas belajar yang di golongkan paul.B

Diedric adala sebagai berikut :
1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya membaca,

memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan, pekerjaan orang lain.

®Ku nandar, langkah Mudah PTK sebagai Pengembangan Profesi Guru, (Jakarta:Rajawali,2013)
Jilid 1X, h.277

9Nanang Hanafiah dan Cucu Suhana, Konsep Startegi Pembelajaran, (Bandung: PT Rafika
Aditama, 2010) Jilid II, h.23
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. Oral Activities, seperti menyatakan, merumuskan , bertanya, memberi

saran, pendapat, diskusi, interupsi.

. Listening Activities, sebagai contoh mendengarkan : uraian, perckapan,

diskusi, musik, piano.

. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan,

menyalin.

. Drawing activities, menggambar, membuat grafik, peta, diagram.

. Motor Activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : melakukan

percobaan, membuat konstruksi, model, mereparasi, berkebun,beternak.

. Mental Activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, mengingat,

memecahkan soal, menganalisis, mengambil keputusan.

. Emotional Activities, seperti misalnya, merasa bosan, ggup, melamun,

berani, tenang.'°

Berdasarkan berbaga peristiwa jenis aktivitas di atas, peneliti

berpendapat bahwa dalam belajar sangat dituntut keaktifan siswa. Siswa
yang lebih banyak melakukan kegiatan sedangkan guru lebih banyak
membimbing dan mengarahkan. Tujuan pembelajaran tidak akan tercapai
tanpa adanya aktivitas siswa.

Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas belajar.

1) Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri
individu yang dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor ini

terdiri atas faktor fisiologis dan psikologis.

10 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta : Pt.Rajagrafindo, 2011), h.
101.
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a) Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan
dengan kondisi fisik indivdu. Seperti menjaga pola makan yang
sehat, rajin berolahraga, istirahat yang cukup.
b) Faktor Psikologis
Faktor psikologis adalah keadaan psikologis
seseorang dapat mempengaruhi proses belajar. Beberapa faktor
utama yang mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa,
motivasi, minat, sikap, dan bakat.
2) Faktor eksternal
a) Lingkungan sosial
(1) Lingkungan sosial masyarakat
Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal siswa
akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan siswa yang
kumuh, banyak pengangguran dan anak terlantar juga dapat
mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling tidak siswa
kesulitan ketika memerlukan teman belajar, diskusi, atau
meminjam alat-alat belajar yang kebetulan belum dimilikinya.
b) Lingkungan nonsosial
Faktor yang termasuk lingkungan nonsosial adalah :
(1) lingkungan alamiah, seperti kondisi alam.
(2) Faktor instrumental, perangkat belajar seperti hardware

(gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas belajar, lapangan
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olahraga, dan sebagainya). Software (kurikulum sekolah,
peraturan-peraturan, buku panduan, silabus, dan sebagainya).
(3) Faktor materi yang dipelajarinya. Faktor ini hendaknya
disesuaikan dengan usia perkembangan siswa.'
B. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa akan tercapai dengan baik apabila guru dapat
menyampaikan materi pembelajaran secara efektif, efisien dan kondusif.
Hasil belajar adalah hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindak
mengajar. Dari sisi guru tindak mengajar diakhiri dengan evaluasi hasil
belajar, sedangkan dari siswa hasil belajar merupakan puncak proses belajar.

Hamalik (2008: 30) mengemukakan hasil belajar adalah terjadinya
perubahan tingkah laku pada diri siswa, yang dapat diamati dalam bentuk
perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Perubahan tersebut
diartikan adanya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik
dibanding sebelumnya. Perubahan yang timbul pada individu harus
mengarah pada perubahan positif yang berupa kecakapan sikap, kebiasaan
dan pengertian.

Menurut Yasa (dalam Honas, http://penerapan-strategi-belajar-aktif-
tipe ICM.html) hasil belajar dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai
individu setelah mengalami proses belajar dalam jangka waktu tertentu.
Sedangkan Djamarah (2006: 119) menyatakan hasil belajar adalah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.

Berdasarkan dari pendapat di atas penulis menyimpulkan bahwa hasil
belajar adalah suatu hasil pembelajaran siswa yang mencakup dari berbagai

aspek baik itu kognitif, afektif dan psikomotor yang dapat dilihat dari

evaluasi akhir pembelajaran. Dengan keterampilan yang diperoleh siswa

" 1bid,h.103
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setelah menerima pelajaran dari guru sehingga dapat mengembangkan
pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari.

C. Strategi Pembelajaran Aktif
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Konsep umum strategi pembelajaran dapat berarti suatu garis
besar haluan pembelajaran untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Jika dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi dapat diartikan
sebagai pola-pola umum kegiatan guru dalam membina peserta didik
melalui kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah
digariskan.'?

Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian
kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai
sumber daya dalam pembelajaran.*®

Berdasarkan pengertian strategi pembelajaran yang telah
dikemukakan diatas penulis dapat menyimpulkan strategi pembelajaran
adalah cara-cara yang akan digunakan guru untuk memilih kegiatan
belajar termasuk penggunaan metode, media, dan lain sebagainya dalam
proses pembelajaran sehingga tercapai tujuan yang telah digariskan.

2. Pengertian Pembelajaran Aktif

Pembelajaran aktif secara sederhana didefinisikan sebagai metode

pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses

pembelajaran. Pembelajaran aktif mengkondisikan agar siswa selalu

Y7ainal asril, Micro Teaching, h. 13
BHamnuri, Strategi Pembelajaran, (Yogyakarta: Insan Madani, 2011), h.3
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melakukan pengalaman belajar yang bermakna dan senantiasa berfikir
tentang apa yang dapat dilakukannya selama pembelajaran.**

Guru dituntut untuk menerapkan pembelajaran aktif agar siswa
aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan aktivitas
dan hasil belajar. Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang
mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. Pembelajaran aktif
dimaksudkan untuk mengoptimalkan penggunaan semua potensi yang
dimiliki oleh anak didik, sehingga semua anak didik dapat mecapai hasil
belajar yang memuaskan sesuai dengan Kkarakteristik pribadi yang
dimiliki. Disamping itu active learning juga dimaksudkan untuk menjaga
perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.*

“Konfius Menyatakan yang saya dengar, saya lupa. Yang saya
lihat, saya ingat. Yang saya kerjakan, saya pahami. Tiga pertanyaan ini
berbicara banyak tentang perlunya cara belajar aktif”.

Silbermen memodifikasi dan memperluas kata-kata bijak konfius
itu menjadi apa yang disebut Paham Belajar Aktif.

Yang saya dengar, saya lupa.

Yang saya dengar dan lihat, saya sedikit ingat.

c. Yang saya dengar, lihat atau diskusikan dengan orang lain, saya
mulai paham.

d. Dari yang saya dengar, lihat, bahas, dan terapkan, saya

mendapatkan pengetahuan dan keterampilan.
e. Yang saya ajarkan kepada orang lain, saya kuasai.'®

oo

Berdasarkan pendapat diatas penulis menyimpulkan bahwa

pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yang mengajak siswa untuk

“Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif, Bandung : Pt Remaja Rosdakarya, 2013, h.12

15Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Insan Madani, 2008), h.14

'® Melvin L.Silberman, Active Learning: 101 Strategi to Teach Any Subject,(Bandung : Nuansa,
2012), Jilid VI, h.23
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aktif, sehingga pembelajaran menjadi suatu hal yang menyenangkan dan
siswa dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan sesuai dengan
karakteristik pribadi yang mereka miliki.
D. Strategi Pembelajaran Index Card Match
1. Pengertian Strategi Pembelajaran Index Card Match
Index Card Match merupakan salah satu strategi yang
menyenangkan yang akan mengajak siswa untuk aktif dalam proses
pembelajaran. Index Card Match adalah salah satu teknik instruksional
dari belajar aktif yang termasuk dalam berbagai reviewing strategis
(strategi pengulangan). Tipe Index Card Match ini berhubungan dengan
cara-cara untuk mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari dan
menguji pengetahuan serta kemampuan mereka saat ini dengan teknik
mencari pasangan kartu yang merupakan jawaban atau soal sambil
belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
menyenangkan.’

Kurniawati (dalam Margana, juga mengatakan bahwa strategi
pembelajaran Index card Match merupakan strategi yang cukup
menyenangkan yang digunakan untuk mengulang materi yang telah
diberikan sebelumnya. Namun demikian, materi baru pun tetap bisa
diajarkan dengan strategi ini dengan catatan, peserta didik diberi tugas
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika
masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan.™®

Index card match adalah cara menyenangkan lagi aktif untuk

meninjau ulang materi pelajaran. Strategi ini memberikan kesempatan

pada peserta didik untuk berpasangan dan memainkan kuis kepada teman

YSilberman,Active Learning: 101 Strategi to Teach Any Subject, h. 250
juntak Margana,”penerapan Strategi Belajar Aktif Tipe ICM”, dalam http://penerapan-
strategi-belajar-aktif-tipe %20ICM.htm! pada 15 April 2016.
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sekelas.”®Index Card Match (mencari pasangan kartu) adalah suatu
metode yang cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi
pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya.?®

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa
strategi pembelajaran aktif tipe index card match adalah strategi yang
aktif dan menyenangkan digunakan untuk mengulang kembali materi

yang diberikan sebelumnya dengan mencari pasangan kartu.

2. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card
Match

Strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match ditujukan
untuk membuat pembelajaran tetap melekat dalam pikiran dan
menemukan cara untuk menyimpannya di dalam otak. Sama halnya
dengan strategi pembelajaran lain, dalam strategi Index Card Match
terdapat langkah-langkah pelaksanaannya dalam proses belajar. Adapun
langkah-langkah yang harus ditempuh dalam strategi Index Card Match
adalah sebagai berikut:

a. Pada kartu index terpisah, tulislah pertanyaan tentang apa pun
yang diajarkan dalam kelas. Buatlah kartu pertanyaan yang sesuai
dengan jumlah siswa.

b. Pada kartu terpisah, tulislah jawaban bagi setiap pertanyaan-
pertanyaan tersebut.

c. Gabungkan dua lembar kartu dan kocok beberapa kali sampai
benar-benar acak.

d. Berikan satu kartu pada setiap peserta didik. Jelaskan bahwa ini
adalah latihan permainan. Sebagian memegang pertanyaan dan
sebagian lain memegang jawaban.

e. Perintahkan peserta didik menemukan kartu permainannya.
Ketika permainan dibentuk, perintahkan peserta didik yang
bermain untuk mencari tempat duduk bersama.*

19Hamnuri, strategi Pembelajaran Aktif, h. 162
20 .. . .
Agus suprijono, cooperative learning,h. 120
2 Hamnuri,Strategi Pembelajaran Aktif, h. 162
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Siberman menyatakan langkah-langkah strategi index card mtchyaitu
sebagai berikut:

a. Pada kartu indeks yang terpisah, tulislah pertanyaan tentang
apapun yang diajarkan di kelas. Buatlah kartu pertanyaan dengan
jumlah yang sama dengan stengah jumlah siswa.

b. Pada kartu yang terpisah, tulislah jawaban atas masing-masing
pertanyaan itu.

c. Campurkan dua kumpulan kartu itu dan kocoklah beberapa kali
agar benar-benar tercampuraduk.

d. Berikan satu kartu untuk satu siswa. Jelaskan bahwa ini
merupakan latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapat
pertanyaan tinjauan dan sebagian lain mendapat kartu
jawabannya.

e. Perintahkan siswa untuk mencari kartu pasangan mereka. Bila
sudah terbentuk pasangan, perintahkan siswa yang berpasangan
itu untuk mencari tempat duduk bersama. (katakan pada mereka
untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada
di kartu mereka.

f. Bila semua pasangan yang cocok telah duduk bersama,
perintahkan tiap pasangan untuk memberikan kuis kepada siswa
lain dengan membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan
menantang siswa lain untuk memberikan jawabannya.?

Berdasarkan langkah-langkah tersebut maka strategi Index Card
Match merupakan salah satu strategi aktif karena melibatkan semua
siswa dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, guru harus
merencanakan secara maksimal agar tercapai tujuan pembelajaran. Dari
beberapa langkah-langkah di atas, peneliti memilih langkah-Ingkah
menurut pendapat Silberman karena lebih rinci dan mudah dipahami

sehingga lebih mudah untuk diterapkan dalam proses pembelajaran.

?2 Silberman,Active Learning: 101 Strategi to Teach Any Subject,h. 250
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3. Kelebihan dan Kekurangan Strategi Pembelajaran Aktif tipe Index
Card Match

Strategi Index Card Match sama dengan strategi-strategi
lainnya, yang memiliki kelebihan dan kelemahan ketika
diimplementasikan pada proses pembelajaran. Marwan menyatakan
bahwa terdapat kelebihan dan kelemahan Index Card Match adalah
sebagai berikut.?

Kelebihan Index Card Match adalah:

a. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.

c. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenagkan.

d. Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf
ketuntasan belajar.

e. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.

Sedangkan kelemahan Index Card Match adalah:

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan
tugas dan prestasi.

b. Guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk membuat
persiapan.

c. Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk
bekerja sama dalam menyelesaikan masalah.

Menurut Widya Gustina strategi pembelajaran Index Card Match
memiliki kelebihan dan kekurangan. 2*
Kelebihan Index Card Match yaitu:
a. siswa menerima satu kartu soal atau jawaban, namun melalui
presentasi antar pasangan.
b. terjadi proses diskusi dan presentasi sehingga menguatkan materi

yang hendak dipelajari.
c. siswa dapat mempelajari topik atau konsep lainnya.

“Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(jakarta :
Kencana, 2008), h.200

24Deddy Kresnanto,”Metode pembelajaran Card Match”, dalamhttp://widya.wordpress.com
pada 15 April 2016.
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Sedangkan kekurangan Index Card Match yaitu:

a. hanya terjadi satu babak saja sehingga sedikit monoton.
b. tidak ada poin untuk pasangan yang lebih cepat bertemu.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
strategi index card matchmemiliki kelebihan dan kelemahan. Walaupun
strategi index card match memiliki kelemahan tetapi semua siswa dapat
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

E. Pendidikan Kwarganegaraan (Pkn)
1. Pengertian PKn

Pengertian PKn (n) tidak sama dengan PKN (N). PKN (N) adalah
Pendidikan Kwargaan Negara. Sedangkan PKn (n) adalah Pendidikan
Kwarganegaraan. Pendidikan Kewargaan Negara (N) merupakan mata
pelajaran sosial yang bertujuan untuk membentuk atau membina warga
negara yang baik, yaitu warganegara yang tahu, mau dan mampu berbuat
baik. Warga negara yang baik adalah warga negara yang mengetahui dan
menyadari serta melaksanakan hak dan kewajibannya sebagai warga
negara. Sedangkan PKn (n) adalah pendidikan yang menyangkut status
formal warga negara yang pada awalnya diatur dalam Undang-Undang
No.2 th. 1958. Undang-undang ini berisi tentang diri kwarganegaraan,
peraturan tentang naturalisasi atau pemerolehan status sebagai warga
negara Indonesia.?
Tarigan menyatakan bahwa PKn merupakan wahana untuk
mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakar

pada budaya bangsa indonesia, yang diwujudkan dalam bentuk perilaku
sehari-hari, baik sebagai individu, anggota masyarakat maupun makhluk

25Ruminiati, Pengembangan Pendidikan Kwarganegaran SD, (Jakarta : Departemen
Pendidikan Nasional, 2007), h. 1.25



22

Tuhan Yang Maha Esa, yang membekali siswa dengan budi pekerti,
pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan warga
negara dengan Negara, serta pendidikan pendahuluan bela negara.”®

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat penulis simpulkan
bahwa PKn adalah mata pelajaran yang berfungsi sebagai pendidikan nilai
dan norma, menanamkan nilai-nilai pancasila sehingga membentuk moral
anak yang sesuai dengan UUD 1945.

2. Ruang Lingkup PKn
Menurut peremendiknas No. 22 Tahun 2006 ruang lingkup mata

pelajaran PKn untuk sekolah dasar meliputi aspek-aspek yaitu:

a. Persatuan dan Kesatuan bangsa, meliputi: Hidup rukun dalam
perbedaan, Cinta lingkungan, Kebanggaan sebagai bangsa
Indonesia, Sumpah Pemuda, Keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia, Partisipasi dalam pembelaan negara, Sikap positif
terhadap Negara Kesatuan Republik Indonesia, Keterbukaan dan
jaminan keadilan

b. Norma, hukum dan peraturan, meliputi: Tertib dalam kehidupan
keluarga, Tata tertib di sekolah, Norma yang berlaku di
masyarakat, Peraturan-peraturan daerah, Norma-norma dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara, Sistim hukum  dan
peradilannasional, Hukum dan peradilan internasional

c. Hak asasi manusia meliputi: Hak dan kewajiban anak, Hak dan
kewajiban anggota masyarakat, Instrumen nasional dan
internasional HAM, Pemajuan, penghormatan dan perlindungan
HAM

d. Kebutuhan warga negara meliputi: Hidup gotong royong, Harga
diri sebagai warga masyarakat, Kebebasan berorganisasi,
Kemerdekaan mengeluarkan pendapat, Menghargai keputusan
bersama, Prestasi diri , Persamaan kedudukan warga negara

e. Konstitusi Negara meliputi: Proklamasi kemerdekaan dan
konstitusi yang pertama, Konstitusi-konstitusi yang pernah
digunakan di  Indonesia, Hubungan dasar negara dengan
konstitusi

f. Kekuasan dan Politik, meliputi: Pemerintahan desa dan
kecamatan, Pemerintahan daerah dan otonomi-Pemerintah pusat,
Demokrasi dan sistem politik, Budaya politik, Budaya demokrasi
menuju masyarakat madani, Sistem pemerintahan, Pers dalam

26Henry Guntur Tarigan, Kapita Selekta PKn, ( Malang : Bumi Aksara, 2006), h.7
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masyarakat demokrasi

g. Pancasila meliputi: kedudukan Pancasila sebagai dasar negara dan
ideologi negara, Proses perumusan Pancasila sebagai dasar
negara, Pengamalan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-
hari, Pancasila sebagai ideologi terbuka

h. Globalisasi meliputi: Globalisasi di lingkungannya, Politik luar
negeri Indonesia di era globalisasi, Dampak globalisasi,
Hubungan internasional dan organisasi internasional, dan
Mengevaluasi globalisasi.

Berdasarkan paparan di atas mata pelajaran PKn mempunyai
ruang lingkup yang dapat dijadikan acuan dalam pembelajaran. Ruang
lingkup dalam pembelajaran PKn diantaranya yaitu (a) persatuan dan
kesatuan bangsa; (b) norma, hukum dan peraturan; (c) hak asasi manusia;
(d) kebutuhan warga negara; (e) konstitusi negara; (f) kekuasan dan

Politik; (g) Pancasila; dan (h) Globalisasi.

3. Tujuan PKn

Mata pelajaran PKn memiliki tujuan yang akan dicapai setelah
proses pembelajaran. Tujuan utama PKn adalah untuk menumbuhkan
wawasan dan kesadaran bernegara, sikap serta perilaku yang cinta tanah
air bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan Nusantara, serta
Ketahanan Nasional dalam diri para mahasiswa calon sarjana/ilmuwan
warga Negara NKRI yang sedang merevisi dan menguasai iptek dan
seni.?’

Menurut Permendiknas No. 22 tahun 2006 bahwa PKn bertujuan

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

h.4

“’Sumarsono dkk, Pendidikan Kwarganegaraan, ( Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2005),
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a. Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu
kewarganegaraan

b. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak
secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi

c. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri
berdasarkan karakter-karakter masyarakat Indonesia agar dapat
hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya

d. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia
secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas peneliti dapat
menyimpulkan bahwa PKn adalah mata pelajaran yang bertujuan untuk
mengembangkan berbagai kemampuan diantaranya seperti kemampuan
berpastisipasi secara aktif, bertanggung jawab dan bertindak secara
cerdas. Dengan kemampuan tersebut siswa dapat memiliki kemampuan
berinteraksi yang baik dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

4. Uraian Materi
Pemerintahan Kabupaten dan Kota
1. Lembaga Pemerintah Kabupaten atau Kota
a. Bupati

Bupati atau wali kota Bupati adalah kepala pemerintahan

kabupaten. Wali kota adalah kepala pemerintahan kota.

Bupati atau wali kota mempunyai tugas dan wewenang berikut.

1) Memimpin penyelenggaraan pemerintahan daerah kabupaten/

kota berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama DPRD

kabupaten/kota.Pemerintahan Kabupaten dan Kota 41

2) Mengajukan rancangan peraturan daerah (perda).
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3) Menetapkan perda yang telah mendapat persetujuan bersama
DPRD.

4) Menyusun dan mengajukan rancangan perda tentang APBD
kepada DPRD.

. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten/Kota

DPRD Kabupaten/Kota merupakan lembaga perwakilan rakyat

daerah kabupaten yang memiliki fungsi legislasi (penyusunan

peraturan daerah), anggaran, dan pengawasan. Tugas dan

kewajiban DPRD kabupaten/kota:

1) melaksanakan demokrasi di wilayah kabupaten/kota,

2) memperjuangkan peningkatan kesejahteraan rakyat di daerah,

3) menyerap, menampung, menghimpun, dan menindaklanjuti

aspirasi (gagasan masyarakat).

DPRD kabupaten/kota memiliki wewenang untuk
melakukan pengawasan terhadap pengelolaan pemerintahan
kabupaten/kota oleh bupati/wali kota. DPRD kabupaten/kota
merupakan mitra  bupati/wali  kota dalam pelaksanaan
pemerintahan kabupaten/kota. Adapun kelengkapan DPRD terdiri
atas:

1) pimpinan,

2) komisi,

3) panitia musyawarah,
4) badan kehormatan,

5) panitia anggaran,
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c. Perangkat daerah Perangkat daerah kabupaten/kota terdiri atas
sekretaris daerah (sekda), asisten daerah, kepala bagian, dan
kepala subbagian.

1) Sekretaris daerah (sekda) memimpin sekretariat daerah yang
berada di bawahnya dan bertanggung jawab langsung kepada
bupati/walikota.

2) Asisten daerah membantu sekretaris daerah sesuai bidangnya
masing-masing. Asisten daerah terdiri atas:

a) asisten tata praja,
b) asisten pembangunan,
c) asisten administrasi.
2. Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten/Kota
a. Struktur organisasi kabupaten Struktur organisasi kabupaten terdiri
atas:

1) Pemerintah daerah kabupaten adalah bupati dan dibantu satu
orang wakil bupati beserta perangkat daerah.

2) Perangkat daerah terdiri atas sekretaris daerah, asisten, dan
kepala bagian.

3) Bupati dan wakil bupati dipilih secara langsung dalam satu
pasangan di daerah yang bersangkutan.

Pemerintahan Provinsi

A. Pemerintahan Provinsi
1. Kepala Daerah (Gubernur) Gubernur sebagai pemimpin

pemerintahan provinsi dan dibantu wakil gubernur. Sebagai wakil



27

pemerintah pusat yang ada di daerah, maka gubernur bertanggung

jawab kepada presiden. Gubernur dan wakil gubernur mempunyai

tugas dan wewenang:

a.Memimpin penyelengggaraan pemerintah daerah yang ditetapkan
bersama DPRD provinsi.

b. Mengajukan rancangan peraturan daerah (Perda).

c. Menetapkan perda yang telah mendapat persetujuan bersama
DPRD provinsi.

d. Menyusun dan mengajukan rancangan perda tentang APBN
kepada DPRD untuk dibahas dan ditetapkan bersama.

e. Mengupayakan terlaksananya kewajiban daerah.

f. Mewakili daerahnya di dalam dan di luar pengadilan.

g.Melaksanakan tugas dan wewenang sesuai peraturan
perundangundangan.

2. DPRD Provinsi DPRD merupakan lembaga perwakilan rakyat daerah
yang mempunyai fungsi legislasi (penyusunan peraturan daerah),
budgeting (penyusunan anggaran), dan pengawasan. Masa jabatan
anggota DPRD adalah lima tahun. Mereka dipilih secara langsung
olen rakyat dalam pemilu legislatif. Adapun tugas dan
wewenangnya:

a. Membentuk perda yang dibahas dengan kepala daerah.
b. Membahas dan menyetujui rancangan APBD.
c. Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan perda, peraturan

perundangan lainnya, dan APBD.
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d. Memberi pendapat dan pertimbangan kepada pemerintah.
e. Meminta laporan pertanggungjawaban kepala daerah.

3. Sekretariat Daerah Provinsi Sekretariat daerah provinsi dipimpin
oleh sekretaris daerah (sekda). Sekretaris daerah bertugas membantu
kepala daerah mengoordinasi dinas daerah dan lembaga teknis
daerah. Dalam menjalankan tugasnya, sekretaris daerah bertanggung
jawab kepada gubernur. Sekretaris daerah dibantu beberapa
pembantu gubernur dan beberapa kepala bidang. Sekretaris daerah
provinsi diangkat dan diberhentikan oleh presiden atas usul
gubernur.

4. Perangkat Daerah Provinsi Lainnya Perangkat daerah provinsi terdiri
atas:

a. Pembantu gubernur
b. Kepala bidang
c. Sekretariat DPRD
5. Lembaga-lembaga Lainnya yang Membantu Tugas Gubernur
Lembaga-lembaga pembantu dalam pelaksanaan tugas gubernur:
a. Dinas-dinas daerah
b. Badan-badan daerah
c. Kantor wilayah d. Lembaga teknis daerah
e. Kejaksaan Tinggi
f. Pengadilan Tinggi
g. Kepolisian Daerah (Polda)

h. Komando Daerah Militer (Kodam)
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F. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dapat diambil hipotesis tindakan pada
penelitian tindakan kelas ini adalah “Pembelajaran dengan menerapkan
strategi Index Card Match dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa mata pelajaran PKn kelas V SDN 1 Balekencon Batanghari Lampung

Timur Tahun Pelajaran 2017/2018”.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Devinisi Operasional Variabel
1. Variabel bebas
Variabel Bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat.?®
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan Strategi
pembelajaran Aktif tipe Index Card Match.
Langkah-langkah Penerapan strategi pembelajaran aktif tipe Index

Card Match yang akan dilakukan peniliti yaitu :

a) Guru mengeluarkan potongan-potongan kartu berisi pertanyaan dan
jawaban.

b) Guru menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan dikocok beberapa kali
agar benar-benar tercampur aduk.

c) Guru memberikan satu kartu untuk satu siswa kemudian menjelaskan
bahwa ini merupakan latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapat
kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat kartu jawabannya.

d) Siswa diperintahkan untuk mencari kartu pasangan. Bila sudah
terbentuk pasangan kemudian siswa yang berpasangan itu untuk
mencari tempat duduk bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada di kartu.

e) Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, tiap

pasangan diperintahkan untuk memberikan kuis kepada siswa lain

?® Sudaryono dkk, Pengembangan Instrumen Penelitian Pendidikan, Yogyakarta : Graha Ilmu,
2013, h. 23
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dengan membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan menantang
siswa lain untuk memberikan jawabannya.

f) Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan bimbingan atau arahan
kepada siswa yang mengalami kesulitan dan mengoreksi hasil
pencocokan kartu.

g) Guru member kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai materi
yang belum dipahami.

h) Guru memberikan tes yang telah disiapkan dalam bentuk tes formatif
kepada siswa untuk mendapatkan skor akhir dan melihat tingkat
penguasaan materi pelajaran PKn yang sudah diajarkan.

2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.?®
Variabel terikat pada penelitian ini adalah meningkatkan aktivitas
dan Hasil siswa.

Aktivitas belajar adalah segala bentuk kegiatan positif yang dilakukan

oleh seseorang siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran, baik

aktivitas fisik maupun aktivitas psikis. Aktivitas siswa pada penelitian ini
diperoleh dari hasil observasi dalam proses pembelajaran siswa yang akan
diamati oleh observer.

Hasil belajar siswa yang dimaksud pada penelitian ini adalah hasil

belajar siswa pada mata pelajaran PKn yang diperoleh dari hasil Pre-Test

®Ipid.h. 24
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dan Pos-Test yang diberikan guru kepada siswa setelah siswa mempelajari
pelajaran tersebut sehingga hasil belajar siswa mencapai KKM.
B. Setting Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan di kelas V SDN 1
Balekencono Batanghari Lampung Timur.
C. Subjek Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakan secara kolaborasi
partisipan antar peneliti dengan guru PKn kelas V SDN 1 Balekencono.
Adapun subjek penelitiannya adalah siswa dan seorang guru PKn kelas V
SDN 1 Balekencono dengan jumlah 26 orang siswa, terdiri dari 15 orang
siswa laki-laki dan 11 orang siswa perempuan.
D. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan berbentuk siklus, dimana siklus
ini tidak hanya berlangsung satu kali, tetapi beberapa kali hingga tercapai
tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran PKn di kelas. Daur ulang dalam
penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan (planning), tindakan
(action), mengobservasi (observation), serta melakukan refleksi (reflecting),

dan seterusnya sampai perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai.

Siklus dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut

Suharsimi Arikunto, et.al. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara,

2012), h.58
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Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari beberapa siklus dan setiap

siklus memiliki empat tahapan kegiatan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi. Tiap siklus direncanakan akan dilakukan dua kali

pertemuan, pada siklus pertama ini kegiatan pembelajaran diawali dengan:

1. Perencanaan

Pada tahap ini, peneliti membuat rencana pembelajaran yang

matang, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan

oleh peneliti .Dalam siklus pertama, peneliti merencanakan proses

pembelajaran PKn melalui penerapan strategi pembelajaran aktif tipe

Index Card Match dengan langkah-langkah:

a. Menentukan materi pokok yang akan diajarkan yaitu “Bukti adanya

Globalisasi”.



34

Mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti pemetaan Standar
Kompetensi (SK)- Kompetensi Dasar (KD), silabus, RPP dan media
yang akan digunakan selama proses pembelajaran.

Menyiapkan potongan-potangan kartu berisi pertanyaan dan jawaban
yang akan diberikan kepada siswa.

Menyiapkan lembar observasi untuk melihat aktivitas siswa selama
pembelajaran berlangsung.

Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati kegiatan atau kinerja
guru selama pembelajaran berlangsung.

Menyiapkan tes formatif PKn untuk memperoleh data hasil belajar

siswa.

. Pelaksanaan

pem

Pada langkah tindakan ini merupakan pelaksanaan dari rencana

belajaran yang telah dipersiapkan oleh peneliti. Tindakan yang akan

dilakukan dalam pembelajaran PKn melalui penerapan strategi

pem

pere

belajaran aktif tipe Index Card Match pada siklus | sesuai dengan

ncanaan yang telah disusun sebagai berikut:

a. Kegiatan Awal

1.

2.

Guru mengkondisikan kelas untuk memulai kegiatan pembelajaran.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa.

Guru menginformasikan strategi pembelajaran aktif tipe Index
Card Match

Guru menyampaikan apersepsi berupa kegiatan tanya jawab

tentang materi yang akan dipelajari
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b. Kegiatan Inti

1. Guru memberikan penjelasan tentang materi yang diajarkan dengan
bantuan media gambar.

2. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang materi yang telah
dijelaskan.

3. Guru mengeluarkan potongan-potongan kartu berisi pertanyaan dan
jawaban.

4. Guru menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan dikocok beberapa
kali agar benar-benar tercampur aduk.

5. Guru memberikan satu kartu untuk satu siswa kemudian
menjelaskan bahwa ini merupakan latihan pencocokan. Sebagian
siswa mendapat kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat kartu
jawabannya.

6. Siswa diperintahkan untuk mencari kartu pasangan. Bila sudah
terbentuk pasangan kemudian siswa yang berpasangan itu untuk
mencari tempat duduk bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada di kartu.

7. Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk bersama, tiap
pasangan diperintahkan untuk memberikan kuis kepada siswa lain
dengan membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan menantang
siswa lain untuk memberikan jawabannya.

8. Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan bimbingan atau
arahan kepada siswa yang mengalami kesulitan dan mengoreksi

hasil pencocokan kartu.



36

9. Guru member kesempatan pada siswa untuk bertanya mengenai
materi yang belum dipahami.

10. Guru memberikan tes yang telah disiapkan dalam bentuk tes
formatif kepada siswa untuk mendapatkan skor akhir dan melihat
tingkat penguasaan materi pelajaran PKn yang sudah diajarkan.

c. Kegiatan Akhir
Dalam kegiatan akhir:

1. Guru bersama siswa menyimpulkan materi pelajaran yang telah
dipelajari.

2. Guru memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa untuk lebih
mendalami materi yang telah diajarkan.

3. Observasi
Peneliti mengamati aktivitas siswa dan kinerja guru selama
pembelajaran berlangsung. Selama proses pembelajaran aktivitas siswa
dan kinerja guru diamati dengan cara membubuhkan tanda checklist pada

lembar observasi.

4. Refeleksi
Peneliti mengamati hasil pengamatan terhadapa ativitas dan
kinerja guru serta hasil belajar siswa.Analisis aktivitas siswa meliputi
sejauh mana siswa aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.Analisis
hasil belajar siswa dilakukan dengan menentukan rata-rata nilai kelas.Hasil
analisis digunakan sebagai acuan dan bahan pembanding terhadap kegiatan

pelaksanaan siklus berikutnya.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan berdasarkan macam data yang

diperlukan. Peneliti mengumpulkan data berdasarkan instrumen penelitian,

kemudian data tersebut diberi kode tertentu berdasarkan jenis dan sumbernya.

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi,

metode tes dan dokumentasi.

1.

Teknik Tes

Tes adalah sekumpulan pertanyaan atau latihan serta alat
penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa dalam
aspek kognitif,atau tingkat pengguasaan materi pembelajaran.*®

Teknik tes dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh
data hasil belajar siswa. Tes hasil belajar disusun berdasarkan
kompetensi dasar dengan menyusun butir soal berdasarkan indikator. Tes
dilakukan diawal siklus (pretes) guna mengetahui kemampuan awal
siswa dan di akhir siklus (posttes) guna mengetahui peningkatan hasil
belajar setelah diterapkannya strategi Index Card Match.
Teknik Observasi

Observasi adalah instrumen yang sering dijumpai dalam
penelitian pendidikan. Dalam observasi ini peneliti lebih banyak
menggunakan salah satu dari pacaindranya yaitu indra penglihatan.:

Sehingga pada penelitian ini teknik observasi digunakan untuk

mengamati peristiwa dan kegiatan yang berkaitan dengan penerapan

% Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,

2011),h.9

*! Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), h. 78



38

strategi Index Card Match melalui lembar observasi yang telah
disediakan.
3. Teknik Dokumentasi
Cara lain untuk memperoleh data dari responden adalah
menggunakan teknik dokumentasi. Pada teknik ini, peneliti
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber
tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana
responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari.*
Dokumentasi ditunjukkan untuk memperoleh data langsung dari
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, sejarah berdirinya
sekolah, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, dan data yang
relevan.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan harus sesuai dengan tekhnik
pengumpulan data yang digunakan. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah :
1. Soal Tes
Instrumen tes inni digunakan untuk memperoleh data hasil
belajar siswa dalam penerapan strategi Index Card Match. Perangkat ini
digunakan dalam pretest disetiap siklusnya untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa. Tes menggunakan butir soal/instrumen
untuk mengukur hasil belajar siswa yang disusun berdasarkan indikator

dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

32 Suharsimi Arikunto, et.al. Penelitian Tindakan Kelas. (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), h. 81
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Lembar observasi
Instrumen observasi dalam penelitian ini digunakan untuk
mengukur kegiatan guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini digunakan lembar observasi untuk guru dan siswa.
a. Lembar Observasi Guru
Lembar observasi guru ini berguna untuk membantu dalam
memperoleh data di dalam proses belajar mengajar di SDN 1 Gedung

wani Timur, berikut tercantum di bawah ini :

Tabel 2

Kisi-Kisi Lembar observasi Guru Menggunakan Strategi Index Card Match

No

Skor Penilaian

Aspek yang diamati

Kegiatan Pendahuluan

1 e Melakukan Apresiasi

e Memeriksa kehadiran siswa

e Menyampaikan tujuan pembelajaran
Kegiatan Inti
2 ¢ Menjelaskan materi yang dipelajari

e Mengeluarkan potongan-potongan kartu berisi
pertanyaan dan jawaban

e Menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan
dikocok beberapa kali agar benar-benar
tercampuraduk

e Memberikan satu kartu untuk satu siswa
kemudian menjelaskan bahwa ini merupakan
latihan pencocokkan. Sebagian siswa mendapat
kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat



kartu jawabannya.

e Diberikan waktu untuk memikirkan soal dan
jawaban yang terdapat pada kartu.

e Setelah mendapat aba-aba dari guru, siswa
diminta untuk mencari kartu pasangan. Bila
sudah terbentuk pasangan kemudian siswa
yang berpasangan itu untuk mencari tempat
duduk bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa
yang ada di kartu

e Setelah semua pasangan yang cocok telah
duduk bersama, kemudian setiap pasangan
mendiskusikan soal dan jawaban dengan
menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok
(LTK).

e Setiap pasangan diminta untuk membacakan
keras-keras pertanyaan mereka dan
memberikan kesempatan siswa lain untuk
memberikan jawabannya.

e Selama kegiatan berlangsung, guru
memberikan bimbingan atau arahan kepada
siswa yang mengalami kesulitan dan
mengoreksi hasil pencocokkan kartu.

Kegiatan Penutup

e Menyimpulkan materi, motivasi, pemberian
tugas.

e Doa dan penutup

Keterangan:
Nilai 1 = Kurang
Nilai 2 = Cukup
Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik
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Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai
dengan kemampuan yang ditampilkan guru

skor perole han

Persentase = x 100% 32

skor total

a. Lembar observasi Siswa
Lembar observasi siswa ini dapat membantu observer dalam
memperoleh data didalam proses pembelajaran di SDN 1 Gedung

Wani Timur, sebagi berikut :

Tabel 3
Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa Menggunakan Strategi Index
Card Match
Pertemuan

Rat

No Jenis Aktivitas a-
1 Ke ) Ke rata

t t

1 Mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.

o Mencari Pasangan setelah mendapatkan
kartu

3 Duduk bersama dan membacakan hasil
pencocokan Kkartu.

Mendiskusikan dan menuliskan hasil diskusi
di Lembar Tugas Kelompok (LTK)

Rata-rata

Presentase

Keterangan :

%% Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta : PT.Raja Grafindo Persada, 2013),h.302

Ke
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90%-100% = A (Sangat Baik) 60%-69% = D (Kurang Baik)
80%-89% =B (Baik) >59% = E (Tidak Baik)*
70%-79% = C (Cukup Baik)
G. Teknik Analisis Data
1. Analisis kualitatif
Analisis kualitatif digunakan untuk menganalisis data tentang
kinerja guru dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index
Card Match dan untuk menilai aktivitas siswa menggunakan lembar

observasi aktivitas siswa. Nilai aktivitas siswa dan kinerja guru diperoleh

dengan rumus:

N = =X 100

Keterangan:

N : nilai yang dicari

R : skor mentah yang diperoleh siswa

SM : skor maksimum ideal
100 : bilangan tetap®
Persentase ketuntasan belajar siswa dan kinerja guru memiliki

Kriteria keberhasilan sebagai berikut.*®

% Zzainal Arifin, Evaluasi pembelajaran, (Bandug: Remaja Rosdakarya,2011), h. 236

** Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya,2008), h. 102

3¢ Zainal Agqib,. Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SD, SLB, dan TK,( Bandung : CV
YramaWidya, 2009), h.41



Tabel 5.Kriteria Keberhasilan Aktivitas Siswa dan Guru dalam (%)’

No Tingkat
Penguasaan
1 >80%
2 60-79%
3 40-59%
4 20-39%
5 <20%

2. Analisis kuantitatif

Keterangan

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Rendah

Sangat Rendah
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Analisis kuantitatif digunakan untuk menganalisis tes hasil belajar

siswa yang diperoleh dari pemberian tes pada akhir siklus.Nilai rata-rata

hasil belajar siswa dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut:
nx
n

X =

Keterangan

£ = Nilai rata-rata yang dicari

Yx =Jumlah nilai

n = Banyak siswa®

Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar siswa digunakan

rumus sebagai berikut:

p= Y.siswa yang tuntas belajar

Y siswa

* 1bid,h.41

x 100 %

*8 |bid, Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,h.264
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H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
dikatakan berhasil apabila adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa
pada setiap siklusnya. Untuk dapat peningkatan hasil belajar siswa, indikator
yang dipergunakan sebagai berikut:
1. Ketuntasan belajar siswa secara individu dicapai bila telah memperoleh nilai

sesuai KKM minimal 80% (KKM 75)

2. Ketuntasan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi Index

Card Match mencapai 70%.

Dengan demikian, apabila 80% atau lebih siswa telah memperoleh

skor minimal 75 maka penelitian ini dianggap selesai.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Daerah Penelitian

Setelah kegiatan peneitian dilaksanakan maka untuk mengenal secara
garis besar tentang keadaan SD Negeri 1 Balekencono Batanghari,
dikemukakan beberapa data sebagai berikut:

a. ldentitas Sekolah

SD Negeri 1 Balekencono

Nama Sekolah Batanghari
Balekencono, Kec. Batanghari, Kab.

Alamat Lampung Timur

Telp. 081272273799

Status Sekolah Negeri

Akreditasi B

Tahun Berdiri 1975

NO. NSS 101120404303

Nama Kepala Sekolah Sugiarto, S.Pd

Nip. 19710422 200604 1 006
Pangkat / Gol Penata / 11l

Pendidikan Terakhir S1

Jabatan Kepala Sekolah™®

b. Visi dan Misi SD Negeri 1 Balekencono

1) Visi

** Dokumentasi SD Negeri 1 Balekencono Batanghari Lampung Timur
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Visi SD negeri 1 Balekencono Batanghari adalah “Terampil
Berprestasi Dan Mulia Dalam Budi Pekerti”
2) Misi

Misi SD negeri 1 Balekencono Batanghari adalah

a) Meningkatkan dan mengembangkan keimanan dan ketaqwaan
terhadap Tuhan yang Maha Esa

b) Meningkatkan mutu pendidikan sesuai dengan
perkembangannya

c) Menciptakan suasana siswa senang belajar disekolah

d) Membentuk siswa menjadi cerdas, beriman, dan berakhlak
mulia

e) Menanamkan pendidikan karakter dalam pembiasaan

f) Menanamkan pembelajaran sopan santun dalam pergaulan®

c. Daftar Tenaga Pendidik

Tabel 5
Keadaan Guru dan Karyawan SD Negeri 1 Balekencono Batanghari
Tahun Pelajaran 2017/2018*

No Nama Jabatan
1  Sugiarto, S.Pd Kepala sekolah

2 Sri Wasiati Guru kelas

3 Dewi Fatonah Guru kelas

4 Sudibyo , A.Ma.Pd Guru PJOK

5  Rodiyah, S.Pd.I Guru kelas

6 Dian Budi Marwanto, S.pd CUruPAI

“ibid
! 1bid



7  Sunardi

8 Yarmiasih. S.Pd

9  RiaErviana Sari, S.pd.sD  Curukelas

d. Keadaan Peserta Didik

Guru kelas

Tenaga Administrasi

Tabel 6
Keadaan Siswa SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

Tahun Pelajaran 2017/2018%

Jenis Kelamin Jumlah Siswa Perkelas
Jumlah
I I i v \Y/ VI
Laki-laki 18 4 14 8 17 7 68
Perempuan 9 4 8 6 9 10 46
Jumlah 27 8 22 14 26 17 114
e. Data Ruang Kelas
Tabel 7

Keadaan Ruang Kelas SD Negeri 1 Balekencono Batanghari
Tahun Pelajaran 2017/2018%
Jumlah Ruang

Kelas
-1l
Il
v
\Y
VI

Jumlah

*2 1bid
* |bid

1

1

Kondisi

Baik
Bik
Baik
Baik

Baik
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f. Sarana dan Prasarana
Sarana dan Prasarana SDN 3 Purwodadi diantaranya sebagai
berikut.
Tabel 8
Sarana Prasarana SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

Tahun Pelajaran 2017/2018*
Jumlah Ruang

No Nama
1 Perpustakaan 1
2 Ruang guru 1
3 Rumah dinas KS 1
4 Rumah dinas guru 2
5 Dapur 1
6 WC guru 2
7 WC siswa 2
8 Kantin 1
1

9 Lab computer

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Balekencon Batanghari Lampung
Timur untuk peningkatan aktvitas danhasil belajar siswa melalui Strategi
Index card Match pada mata pelajaran PKn kelas IV SDN 1 Balekencono
Batanghari Lampung Timur. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus
dengan setiap siklus terdiri dari 2 kali pertemuan dengan alokasi waktu 2

jam pelajaran (2 x 35 menit) pada setiap tatap muka.

* Ibid
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Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan atau siklus yang
dilaksanakan dalam 2 siklus, setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
a. Kondisi Awal Sebelum Dilakukan Penelitian
Kondisi sebelum dilaksanakan pembelajaran PKn dengan
menggunakan Startegi index card match pada siswa kelas 1V SDN 1
Balekencono, sebagian besar siswa masih memiliki tingkat
penguasaan yang rendah terhadap materi pembelajaran yang
diberikan. Siswa cenderung pasif. Metode pembelajaran yang
digunakan oleh guru belum bervariasi, sehingga siswa bosan terhadap
materi yang diajarkan. Pembelajaran hanya terpaku pada buku paket,
sehingga siswa tidak ada dorongan untuk mengembangkan
pengetahuannya dalam mengaitkan materi dengan yang ada di
sekitarnya. Siswa menganggap pelajaran PKn sebagai pelajaran yang
sulit untuk dipahami. Dari beberapa hal tersebut berakibat masih
banyaknya siswa yang belum mencapai hasil yang maksimal.
b. Pelaksanaan Siklus I

1) Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan
dengan teliti apa saja yang harus dipersiapkan sebelum
melaksanakan tindakan. Adapun hal yang harus dipersiapkan
sebelum pelaksanaan tindakan yaitu mempersiapkan perangkat
pembelajaran seperti silabus, RPP dan media yang akan
digunakan selama proses pembelajaran, menyiapkan potongan-
potangan Kkartu berisi pertanyaan dan jawaban yang akan

diberikan kepada siswa, menyiapkan lembar observasi untuk
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melihat aktivitas siswa dan mengamati kegiatan atau Kinerja
guru selama pembelajaran berlangsung, menyiapkan tes formatif
PKn untuk memperoleh data hasil belajar siswa serta alat untuk

mengambil gambar yang akan dijadikan dokumentasi.

2) Tahap Pelaksanaan
a) Pertemuan Pertama
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Oktober 2017 pada pukul
09.30-10.40 WIB. Materi yang diajarkan pada pertemuan ini
adalah “Pemerintah Kabupaten”. Adapun kegiatan yang
dilakukan sebagai berikut.
Kegiatan Awal
Guru mengawali pembelajaran dengan memberi
salam, berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-
masing, dan guru melihat kesiapan belajar siswa untuk
belajar dan memeriksa kehadiran siswa. Setelah itu guru
melakukan apersepsi dengan bertanya kepada siswa “Siapa
yang tahu siapa Bupati saat ini ?” ada salah satu siswa yang
bernama Dwi Adilatunnisaa ia menjawab Chusnunia. Lalu
guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.Pada pertemuan pertama guru memberikan pretes
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan awal siswa

mengenai pemerintahan Kabupaten.
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Kegitan inti

Guru menjelaskan tentang pemerintah kabupaten
dengan bantuan media gambar.Guru mengeluarkan potongan-
potongan kartu berisi pertanyaan dan jawaban.Guru
menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan dikocok beberapa
kali agar benar-benar tercampur aduk.Guru memberikan satu
kartu untuk satu siswa kemudian menjelaskan bahwa ini
merupakan latihan pencocokan. Sebagian siswa mendapat
kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat kartu
jawabannya.Siswa diberi waktu untuk memikirkan soal dan
jawaban yang terdapat pada kartu. Setelah mendapat aba-aba
dari guru, siswa diminta untuk mencari kartu pasangan.

Gambar 2
Siswa Mencari pasangan kartu

Bila suda tebentu pasahgan kemudian sis yang
berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama dan
diperintahkan untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan
lain apa yang ada di kartu.Setelah semua pasangan yang
cocok telah duduk bersama, kemudian setiap pasangan

mendiskusikan soal dan jawaban dengan menuliskan pada
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Lembar Tugas Kelompok (LTK).Setiap pasangan diminta
untuk membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan
memberikan kesempatan siswa lain untuk memberikan
jawabannya. Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan
bimbingan atau arahan kepada siswa yang mengalami
kesulitan dan mengoreksi hasil pencocokan kartu.

Kegiatan akhir

Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
rajin belajar. Setelah itu guru menutup pelajaran dengan do’a

dan mengucapkan salam.

b) Pertemuan kedua
Pelaksanaan tindakan siklus | pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Oktober 2017 pada pukul
09.30-10.40 WIB. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai

berikut.

Kegiatan Awal

Guru memasuki ruang kelas dan mengkondisikan siswa
agar siap untuk mengikuti pembelajaran  kemudian
memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa.Guru memberi
salam dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Guru
menanyakan  kembali  materi  sebelumnya  kemudian

menyampaikan tujuan pembelajaran.
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Kegiatan Inti

Guru mengulas kembali materi sebelumnya. Guru
memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang telah
disampaikan pada pertemuan yang lalu. Siswa melakukan
kegiatan mencocokkan Kkartu sesuai dengan kegiatan di
pertemuan pertama.pada saat proses pembelajaran guru memberi

arahan kepada siswa yg masih bingung dalam mencari

pasangan.

Gambar 3

Guru memberi arahan
. o

Kegiatan akhir

Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Siswa diberikan kuis berupa tes formatif sebagai
evaluasi pada pembelajaran siklus I. Guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk rajin belajar. Guru memberikan tindak lanjut
kepada siswa melalui pemberian tugas membaca buku paket

tentang materi yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
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1) Observasi (Pengamatan)
Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti dan
bekerjasama dengan guru mata pelajaran PKn kelas 1V SDN
1 Balekencono, Ibu Yarmiasih. Pengamatan dilakukan
dengan mengamati jalannya kegiatan pembelajaran kemudian
dicatat hasilnya dalam lembar pengamatan. Secara terperinci
hasil observasi siklus 1 adalah sebagai berikut:
a) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru
Aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran PKn
pada siklus 1 dengan Strategi Pembelajaran Index Card
Match belum sepenuhnya berjalan sesuai perencanaanya,.
Pada pertemuan pertama persentase kinerja guru hanya
mencapai 54,16 % dikarenakan beberapa hal diantaranya
masih kurangnya persiapan guru untuk membuka
pelajaran, kurangnya penguasaan kelas, serta penyampaian
tujuan pembelajaran dan pemberian motivasi. Kemudian
pada pertemuan ke 2 persentase kinerja guru mencapai
62,50%. Terjadi peningkatan yang cukup baik. Dapat di

lihat pada tabel di bawah ini :
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Tabel 9

Presentase Kinerja guru Siklus I Kelas 1V
SDN 1 Balekencono

No Pertemuan Nilai rata-rata tiap pertemuan
1 Pertemuan 1 54,16
2 Pertemuan 2 62,50

Total 116,66

Nilai rata-rata siklus I 56,33

b) Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Observasi aktivitas belajar siswa dengan strategi Index

Card Match dilakukan berkolaborasi dengan guru kelas IV

menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Data kegiatan

belajar siswa setelah menerapakan Strategi Index Card Match

pada siklus | selengkapnya dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 10

Data Rata-Rata Aktivitas Kegiatan Pembelajaran dengan
Strategi Index Card Match Siklus I

No

Pertemuan Jumlah

Aspek yang diamati Rata-

Mendapatkan kartu soal

I I rata

60,00 60,00 60,00

dan kartu jawaban

Mencari Pasangan setelah
mendapatkan kartu.

Duduk bersama dan
membacakan hasil
pencocokan kartu.

Mendiskusikan dan
menuliskan hasil diskusi
di Lembar Tugas
Kelompok (LTK)

Hasil akhir semua

40,00

50,00

45,71

48,92

60,00

64,28

67,14

62,85

50,00

57,14

56,42

55,89
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Pertemuan Jumlah
No Aspek yang diamati Rata-
| I rata

kegiatan
Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa aktivitas belajar
siswa pada siklus 1 msih terbilang rendah. Pada pertemuan
pertama terlihat bahwa siswa belum memahami strategi yang
disampaikan guru, siswa terlihat masih bingung dalam mencari
pasangan kartu yang sesuai dengan kartu yang dipegang
sehingga persentase aktivitas siswa hanya mencapai 50,00%.
Namun terjadi peningkatan pada pertemuan kedua hingga
mencapai 64,28%
c) Hasil Belajar siswa siklus 1

Penilaian hasil belajar peserta didik didasarkan pada
kemampuan akademik peserta didik yang memilki nilai sesuai
kriteria sebagai berikut ini:

Tabel 11

Presentase Hasil Belajar Siswa Siklus |
Kelas IV SDN 1 Balekencono

. Siklus |
No. Indikator Pretest Posttest
1. | Nilai rata-rata 53,57 61,78
2. | Skor tertinggi 80 90
3. | Skor terendah 35 40
4. | Tuntas 4(28,57) 6(42,85)
5. | Tidak Tuntas 10(71,42) 8(57,14)

Siswa kelas IV SDN 1 Balekencono berjumlah 14
siswa. Tes hasil belajar pada siklus I diikuti oleh semua siswa

kelas IV. Siswa yang mendapat nilai >75 berjumlah 4 siswa
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atau sekitar 28,57% pada Pretest dan 8 siswa atau sekitar
57,14% pada posttest. Hal ini berarti ada 10 siswa atau sekitar
71,42% yang nilainya <75 pada ptetest dan 6 siswa atau sekitar
42,85% yang nilainya <75 pada Posttest. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa persentase siswa yang mendapatkan nilai
>75 belum mencapai indikator yang diinginkan yaitu 85% hal
ini disebabkan karena proses pembelajaran yang belum
maksimal. Namun untuk memperkuat kebenarannya, maka
perlu dicobakan lagi dalam pembelajaran sehingga dapat
tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal.
d) Refleksi Siklus I
Setelah pelaksanaan tindakan siklus I maka peneliti
melakukan refleksi yang didasarkan pada hasil observasi
terhadap proses pembelajaran PKn dengan menerapkan strategi
pembelajaran aktif tipe Index Card Match. Refleksi dilakukan
untuk menentukan apakah tindakan pada siklus I berhasil atau
belum.Berdasarkan hasil refleksi diketahui bahwa pelaksanaan
pembelajaran PKn dengan menerapkan strategi pembelajaran
aktif tipe Index Card Matchsudah sesuai dengan Rencana
Perbaikan Pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Namun
masih ada beberapa kekurangan yang harus diperbaiki dalam
siklus berikutnya. Hal-hal yang perlu diperbaiki pada siklus

berikutnya antara lain sebagai berikut.
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Aktivitas siswa dalam pembelajaran sudah ada
peningkatan, namun masih ada beberapa hal yang menyebabkan
hasil belajar siswa belum maksimal. Berdasarkan hasil analisis
dapat disimpulkan bahwa pada saat proses pembelajaran siklus I
terdapat beberapa hambatan yaitu; (1) beberapa siswa masih ada
yang belum memperhatikan penjelasan guru sehingga materi
yang diajarkan kurang dipahami, (2) minat siswa dalam
mengikuti pelajaran masih terlihat kurang, karena siswa masih
terlihat kurang aktif dan belum berani mengajukan pertanyaan
mengenai hal yang tidak dipahami maupun menyampaikan
pendapatnya sendiri, (3) pada saat melaksanakan permainan
mencocokkan kartu ada beberapa siswa masih terlihat bingung
sehingga masih banyak hasil pencocokkan kartu tidak tepat, dan
(4) masih banyak siswa yang belum bekerjasama dan bertukar
pendapat dengan pasangan mengenai soal dan jawaban yang
terdapat pada kartu.

Kinerja guru dalam proses pembelajaran sudah ada
peningkatan, akan tetapi masih ada beberapa aspek yang perlu
diperbaiki dalam pelaksanaan siklus | antara lain;(1) kesiapan
ruang, alat, dan media pembelajaran, (2) memeriksa kesiapan
siswa,(3) melakukan apersepsi, (4) menyampaikan kompetensi
(tujuan) yang akan dicapai, (5)menunjukkan penguasaan materi
pembelajaran, (6) mengaitkan materi dengan pengetahuan lain

yang relevan,(7) menyampaikan materi sesuai dengan hirarki
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belajar,(8) mengaitkan materi dengan realitas kehidupan, (9)
melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi (tujuan)
yang akan dicapai, (10) melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa,(11)melaksanakan  pembelajaransecara  runtut, (12)
menguasai  kelas,(13) melaksanakan pembelajaran  yang
mengembangkan kemampuan berpikir siswa, (14) melaksanakan
pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan
positif, (15) melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu
yang telah dialokasikan,(16) menunjukkan keterampilan dalam
penggunaan media,(17) menghasilkan pesan yang menarik, (18)
menggunakan media secara efektif dan efisien, (19) melibatkan
siswa dalam pemanfaatan media, (20) menumbuhkan partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran, (21) merespon positif
partisipasi siswa,(22) memfasilitasi terjadinya interaksi guru,
siswa, dan sumber belajar, (23) menunjukkan sikap terbuka
terhadap respon siswa,(24)menunjukkan hubungan antar pribadi
yang kondusif,(25) menumbuhkan keceriaan dan antusiasme
dalam belajar, (26)mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah dalam mata pelajaran PKn dan menerapkannya dalam
kejadian sehari-hari, (27) mengembangkan kemampuan
berkomunikasi atau menyampaikan informasi (lisan atau
tertulis), (28) memantau kemajuan belajar, (29) melakukan

penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan), (30)
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menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar, (31)
menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar, (32)
menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai, (33) melakukan
refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa, (34) menyusun
rangkuman dengan melibatkan siswa, dan (35) melaksanakan
tindak lanjut.

Hal ini yang dijadikan pedoman sebagai tindak lanjut
ke siklus Il agar lebih baik dari siklus 1. Agar pembelajaran
dapat menjadi lebih baik dari siklus I, maka perlu adanya
perencanaan untuk perbaikan yang lebih baik agar pelaksanaan
siklus Il dapat berjalan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.

e) Saran Perbaikan/Tindakan untuk Siklus I1

Berdasarkan refleksi siklus 1, sebaiknya guru
memperhatikan dan  memperbaiki  Kinerjanya  untuk
pelaksanaan siklus 1l. Kegiatan yang harus diperbaiki untuk
pelaksanaan siklus Il antara lain; (1) kesiapan ruang, alat, dan
media pembelajaran, (2) memeriksa kesiapan siswa, (3)
melakukan apersepsi, (4) menyampaikan kompetensi (tujuan)
yang akan dicapai, (5) menunjukkan penguasaan materi
pembelajaran, (6) mengaitkan materi dengan pengetahuan
lain yang relevan, (7) menyampaikan materi sesuai dengan
hirarki belajar, (8) mengaitkan materi dengan realitas

kehidupan, (9) melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
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kompetensi (tujuan) yang akan dicapai, (10) melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan dan
kebutuhan siswa,(11) melaksanakan pembelajaran secara
runtut, (12) menguasai kelas, (13) Melaksanakan
pembelajaran yang mengembangkan kemampuan berpikir
siswa, (14) melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan
tumbuhnya  kebiasaan  positif, (15) melaksanakan
pembelajaran  sesuai  dengan  waktu yang telah
dialokasikan,(16)  menunjukkan  keterampilan  dalam
penggunaan media,(17) menghasilkan pesan yang menarik,
(18) menggunakan media secara efektif dan efisien, (19)
melibatkan siswa dalam pemanfaatan media, (20)
menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran,
(21) merespon positif partisipasi siswa,(22) memfasilitasi
terjadinya interaksi guru, siswa, dan sumber belajar, (23)
menunjukkan sikap terbuka terhadap respon siswa,
(24)menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif, (25)
menumbuhkan keceriaan dan antusiasme dalam belajar,
(26)mengembangkan  keterampilan pemecahan masalah
dalam mata pelajaran PKn dan menerapkannya dalam
kejadian sehari-hari, (27) mengembangkan kemampuan
berkomunikasi atau menyampaikan informasi (lisan atau
tertulis), (28) memantau kemajuan belajar, (29) melakukan

penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan), (30)
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menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar, (31)
menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar, (32)
menyampaikan pesan dengan gaya Yyang sesuai, (33)
melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa,
(34) menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa, dan
(35) melaksanakan tindak lanjut.
b. Pelaksanaan Siklus I1
Pada siklus II, kegiatan pembelajaran dilaksanakan dua Kali
pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Oktober
2017 pukul 09.30 — 10.40 WIB dan pertemuan kedua dilaksanakan pada
hari Sabtu, 4 November 2017 pukul 09.30 — 10.40 WIB.
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan dengan teliti
apa saja yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan tindakan.
Adapun hal yang harus dipersiapkan sebelum pelaksanaan tindakan
yaitu mempersiapkan perangkat pembelajaran seperti, silabus, RPP dan
media yang akan digunakan selama proses pembelajaran, menyiapkan
potongan-potangan kartu berisi pertanyaan dan jawaban yang akan
diberikan kepada siswa, menyiapkan lembar observasi untuk melihat
aktivitas siswa dan mengamati kegiatan atau kinerja guru selama
pembelajaran berlangsung, menyiapkan tes formatif PKn untuk
memperoleh data hasil belajar siswa serta alat untuk mengambil gambar

yang akan dijadikan dokumentasi.
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2) Pelaksanaan
a) Pertemuan Pertama

Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan pertama
dilaksanakan pada hari Sabtu, 28 Oktober 2017 pada pukul 09.30-
10.40 WIB.Materi yang diajarkan pada pertemuan ini adalah
”Pemerintahan Provinsi”. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai
berikut.
Kegiatan Awal

Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti
proses pembelajaran (Salam pembuka, Pengkondisian kelas, Doa
dan Absensi siswa).Guru bertanya kepada siswa “siapa yang tahu
siapa gubernur saat ini?” salah satu siswa menjawab Ridho.
Kemudian guru memberikan penjelasan tentang manfaat
mempelajari lembaga dan susunan pemerinthan propinsi. Guru
menyampaikan tujuan pembelajaran serta cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan.
Kegitan inti

Guru menjelaskan materi dengan bantuan buku pegangan
guru. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
tentang materi yang belum dipahami. Guru mengeluarkan
potongan-potongan kartu berisi pertanyaan dan jawaban. Guru
menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan dikocok beberapa kali
agar benar-benar tercampur aduk. Kemudian memberikan satu

kartu untuk satu siswa kemudian menjelaskan bahwa ini
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merupakan latihan pencocokan. Setelah mendapat aba-aba dari
guru, siswa diminta untuk mencari kartu pasangan. Bila sudah
terbentuk pasangan kemudian siswa yang berpasangan itu untuk
mencari tempat duduk bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang ada di
kartu.Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk bersama,
kemudian setiap pasangan mendiskusikan soal dan jawaban dengan
menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok (LTK). Setiap pasangan
diminta untuk membacakan keras-keras pertanyaan mereka dan
memberikan  kesempatan siswa lain  untuk memberikan
jawabannya.
Kegiatan akhir
Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah
dipelajari. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin
belajar. Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa melalui
pemberian tugas membaca buku paket tentang materi yang akan
dipelajari pada pertemuan selanjutnya.
b) Pertemuan kedua
Pelaksanaan tindakan siklus Il pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Sabtu, 4 November 2017 pada pukul
09.30-10.40 WIB. Adapun kegiatan yang dilakukan sebagai

berikut.
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Kegiatan Awal
Guru memasuki ruang kelas dan mengkondisikan
siswa agar siap untuk mengikuti pembelajaran kemudian
memerintahkan ketua kelas untuk memimpin doa. Guru
memberi salam dan dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Guru
mengulas sedikit materi yang telah dipelajari sebelumnya.
Kegiatan Inti
Guru menjelaskan materi tentang pemerintahan
propinsi. Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai
materi yang telah disampaikan pada pertemuan yang lalu. Siswa
melakukan kegiatan mencocokkan kartu, langkah-langkah yang
dilaksanakan sama dengan pertemuan pertama pada siklus 2.
Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa
mengenai materi yang kurang dipahami.
Kegiatan akhir
Guru membimbing peserta didik dalam mengambil
kesimpulan. Siswa diberikan kuis berupa tes formatif sebagai
evaluasi pada pembelajaran siklus [1l. Guru memberikan
motivasi kepada siswa untuk rajin belajar.
1) Observasi (Pengamatan)
Kegiatan observasi ini dilakukan oleh peneliti dan
bekerjasama dengan guru mata pelajaran PKn kelas 1V SDN
1 Balekencono, Ibu Yarmiasih. Pengamatan dilakukan

dengan mengamati jalannya kegiatan pembelajaran kemudian
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dicatat hasilnya dalam lembar pengamatan. Secara terperinci

hasil observasi siklus 2 adalah sebagai berikut:

2) Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru

Aktivitas mengajar guru dalam pembelajaran

PKn pada siklus 2 dengan metode pembelajaran

cooperative learning tipe jigsaw belum sepenuhnya

berjalan sesuai perencanaanya, karena beberapa hal

diantaranya masih kurangnya persiapan guru serta

kurangnya penguasaan kelas. Hasil observasi aktivitas

mengajar guru dapat dilihat pada tabel.

Tabel 12
Presentase Kinerja guru Siklus Il

Kelas IV SDN 1 Balekencono

No Pertemuan Nilai rata-rata tiap
pertemuan
1 Pertemuan 1 72,91
2 Pertemuan 2 83,33
Total 156,24
Nilai rata-rata siklus | 78,12

Pada pertemuan pertama persentase kinerja guru sudah

mencapai 72,91 % telah terjadi peningkatan dari siklus 1.

Kemudian pada pertemuan ke 2 persentase Kinerja guru

mencapai 83,33% terjadi peningkatan yang cukup baik

sehingga dapat meningkatkan pembelajaran yang aktif dan

tercapainya hasil belajar sesuai dengan tujuan dari penelitian

ini.
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3) Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Observasi aktivitas belajar siswa dengan strategi
Index Card Match dilakukan berkolaborasi dengan guru
kelas IV menggunakan lembar observasi aktivitas siswa.
Data kegiatan belajar siswa setelah menerapakan Strategi
Index Card Match pada siklus Il selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran.
Tabel 13
Data Rata-Rata Aktivitas Kegiatan Pembelajaran dengan

Strategi Index Card Match Siklus 11
Pertemuan Jumlah

No Jenis Aktivitas Rata-
I I rata

1 Mendapatkan kartu soal

dan kartu jawaban 80,00 81,42 80,71

2 Mencari Pasangan setelah

mendapatkan kartu. 71,42 8428 78,06

3 Duduk bersama dan
membacakan hasil 67,14 71,42 69,28
pencocokan Kkartu.

4 Mendiskusikan dan
menuliskan hasil diskusi
di Lembar Tugas
Kelompok (LTK)

70,00 85,71 77,85

Hasil akhir semua

: 72,14 80,70 76,47
kegiatan

Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa aktivitas
belajar siswa pada siklus 2 sudah cukup baik. Pada pertemuan
pertama terlihat bahwa siswa sudah memahami strategi yang

disampaikan guru, siswa terlihat sanagt antusias dalam mencari
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pasangan kartu yang sesuai dengan kartu yang dipegang
sehingga persentase aktivitas siswa mencapai 71,42%. Dan
terjadi peningkatan pada pertemuan ke 2 hingga mencapai
84,28
4) Hasil Belajar siswa siklus 11
Penilaian hasil belajar peserta didik didasarkan pada
kemampuan akademik peserta didik yang memilki nilai sesuai
kriteria sebagai berikut ini:
Tabel 14

Presentase Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Kelas IV SDN 1 Balekencono

. Siklus |1
No. Indikator Pretest Posttest
1. | Nilai rata-rata 61,78 67,50
2. | Skor tertinggi 80 100
3. | Skor terendah 40 60
4. | Tuntas 6 (26,09%) 12(85,71)
5. | Tidak Tuntas 8 (73,91%) 2(14,28)

Siswa kelas IV SDN 1 Balekencono berjumlah 14
siswa. Tes hasil belajar pada siklus | diikuti oleh semua siswa
kelas IV. Siswa yang mendapat nilai >75 berjumlah 8 siswa
atau sekitar 73,91% pada Pretest dan 12 siswa atau sekitar
85,71% pada posttest. Hal ini berarti ada 6 siswa atau sekitar
26,09% yang nilainya <75 pada ptetest dan 2 siswa atau sekitar
14,28% yang nilainya <75 pada Posttest. Dengan demikian
dapat dilihat bahwa persentase siswa yang mendapatkan nilai
>75 belum mencapai indikator yang diinginkan yaitu 85%.
Terdapat 2 siswa yang belum tuntas dari siklus pertama dan

sisklus kedua dikarenakan dalam proses pembelajaran siswa
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tersebut kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh
guru, dan yang kurang dipahami tidak ditanyakan sehingga
berdampak pada hasil belajar yang tidak tuntas

B. Pembahasan

1. Analisis Data Hasil Observasi Kegiatan Pembelajaran dengan
Strategi Index Card Match Siklus I dan 11
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah

dilaksanakan dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index
Card Match pada mata pelajaran PKn di kelas IV SDN 1 Balekencono
Batanghari, aktivitas dan hasil belajar siswa dapat ditingkatkan. Hal ini
dapat dibuktikan dengan adanya peningkatan aktivitas dan hasil belajar
siswa pada setiap siklus penelitian tindakan kelas. Berikut gambaran hasil
penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siswa kelas IVA
SDN 1 Balekencono Batanghari dengan menerapkan strategi pembelajaran
aktif tipe Index Card Match.
a. Peningkatan Kinerja Guru dalam Pembelajaran PKn

Peningkatan kinerja guru selama pelaksanaan penelitian tindakan
kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas IV SDN 1 Balekencono dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 15.Rekapitulasi peningkatan kinerja guru selama pelaksanaan
penelitian tindakan kelas

Siklus | Siklus 11
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Pertama Kedua Pertama Kedua
54,16 62,50 72,91 83,33
Rata-rata Rata-rata
58,33 78,12

Peningkatan siklus I ke 11 19,79
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Siklus 1 Siklus Il

W Rata-rata kinerja guru O Peningkatan

Gambar 4. Grafik Rekapitulasi Peningkatan Kinerja Guru

Selama Pelaksanaan PTK

Keterangan:

a.

Pada siklus | pertemuan pertama, nilai kinerja guru dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe
Index Card Match mencapai 54,16%. Pada pertemuan kedua nilai
kinerja guru sebesar 62,50%. Dari kedua pertemuan tersebut,
terjadi peningkatan sebesar 8,34%. Sedangkan rata-rata nilai
kinerja guru pada siklus | mencapai 58,33% dalam kategori
”cukup baik™.

Pada siklus Il pertemuan pertama,nilai kinerja guru dalam proses
pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe
Index Card Match mencapai 72,91%, dan pada pertemuan kedua
nilai kinerja guru mencapai 83,33%. Dari kedua pertemuan
tersebut, terjadi peningkatan sebesar 10,42%. Sedangkan rata-rata
nilai kinerja guru pada siklus Il mencapai 78,12% dalam kategori

“paik”. Jika dibandingkan dengan rata-rata nilai kinerja guru pada
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siklus 1, rata-rata nilai kinerja guru siklus Il mengalami

peningkatan sebesar 19,79%.

Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa kinerja
guru meningkat setiap siklusnya sehingga dapat berdampak baik pada
hasil belajar siswa.

b. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah
dilaksanakan dengan menggunakanstrategi pembelajaran aktif tipe Index
Card Match pada mata pelajaran PKn di kelas IVA SDN 1 Balekencono
Batanghari, dapat dilihat rekapitulasi aktivitas siswa dalam proses

pembelajaran PKn sebagai berikut.

Tabel. 16 Rekapitulasi peningkatan Aktivitas siswa selama
pelaksanaan penelitian tindakan kelas
Siklus | Siklus 11
Pertemuan Pertemuan Pertemuan Pertemuan
Pertama Kedua Pertama Kedua
48,92% 61,07% 67,14% 80,71%
Rata-rata Rata-rata
54,99% 73,93%
Peningkatan | ke 11 18,94%
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80
70

B Rata-rata aktivitas
siswa

O Peningkatan

Siklus | Siklus Il

Gambar 5.Grafik Rekapitulasi Rata-rata Aktivitas Siswa

Keterangan:

a.

Pada siklus I, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card
Match  menunjukkan persentase rata-rata sebesar 54,99%.
Kriteria keberhasilan aktivitas siswa pada siklus I menunjukkan
kriteria ”cukup aktif”” dalam proses pembelajaran.

Pada siklus II, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran PKn
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card
Match menunjukkan persentase rata-rata sebesar 73,93%. Hasil
persentase rata-rata aktivitas siswa pada siklus I dan Il terjadi
peningkatan  sebanyak  18,94%.  Kriteria  keberhasilan
menunjukkan tingkat aktivitas siswa “aktif” dalam proses

pembelajaran.



73

c. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar siswa dalam penelitian ini diperoleh melalui tes
formatif. Rekapitulasi persentase hasil belajar siswa selama pelaksanaan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa kelas IVA SDN 1
Metro Barat dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel.17 Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa dalam Proses Pembelajaran

Nama Nilai
No | Siswa | it | Ket | Siklusil | Ket
(Inisia)
1. |AMS 40 BT 45 BT
2. |AP 35 BT 90 T
3. |DA 60 BT 85 T
4, |ET 50 BT 75 T
5 |FS 60 BT 90 T
6. |FT 75 BT 85 T
7. |FR 85 T 100 T
8. |IAS 35 BT 40 BT
9. ILNA 50 T 80 T
10. | MAF 55 BT 75 T
11. |NP 90 T 80 T
12. |RZ 75 T 90 T
13. |SA 80 T 90 T
14. |YS 75 T 75 T
Jumlah 865 945
Rata-rata 61,78 67,5
Peningkatan | ke 5,72
I
Siswa Belum 8 BT 2 BT
Tuntas (BT) (57,14% (14,28%
) )
Siswa Tuntas (T) 6 T 12 T
(42,85% (85,71%
) )
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N Rata-rata
O Peningkatan

Siklus | Siklus 11

Gambar 6.Grafik rekapitulasi rata-rata hasil belajar siswa

Keterangan:

a. Pada siklus I diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 61,78.

b. Pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar
67,79. Terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa dari
siklus Il ke siklus 111 yaitu sebesar 5,72.

Penggunaan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match
dalam pembelajaran PKn dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain
itu, ketuntasan belajar mencapai 85,71%walaupun masih terdapat siswa
yang belum mendapat nilai maksimal. Di bawah ini adalah grafik

rekapitulasi persentase ketuntasan belajar siswa.
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B Siswa Tuntas
OSiswa Belum Tuntas
B Peningkatan

Siklus |

Siklus 11

Gambar 7.Grafik rekapitulasi persentase ketuntasan belajar siswa

Keterangan:

a. Pada siklus I, dari 14 siswa yang mengikuti pembelajaran, terdapat 8

(57,14%) siswayang hasil belajarnya masih di bawah KKM atau

dinyatakan belum tuntas. Sedangkan siswa yang dinyatakan tuntas

mencapai 6 (42,85%) siswa.

b. Pada siklus Il, dari 14 siswa yang mengikuti pembelajaran, terdapat 2

(14,28%) siswa yang dinyatakan belum tuntas. Sedangkan yang

dinyatakan tuntas mencapai 12 (85,71%) siswa. Jika dibandingkan

dengan siklus |1 maka pada siklus Il untuk jumlah siswa yang belum

tuntas mengalami penurunan dari 8 atau 57,14% siswa menjadi 2 atau

14,28% siswa. Sedangkan untuk siswa yang dinyatakan tuntas

mengalami peningkatan ketuntasan belajar siswa sebesar 5,72%.

Berdasarkan data-data yang telah diuraikan diatas, diperoleh

keterangan bahwa indikator keberhasilan tindakan yang ditetapkan telah

tercapai, yaitu tingkat keberhasilan aktivitas dan hasil belajar siswa secara
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klasikal minimal mencapai 85%. Dengan demikian, penelitian pada siswa

kelas IV SDN 1 Balekencono tahun pelajaran 2017/2018 ini selesai.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Pembelajaran dengan menerapkan strategi Index Card Match dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa. Hal ini terbukti dengan adanya
peningkatan aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada setiap
siklusnya. Pada siklus | diperoleh persentase rata-rata aktivitas siswa
sebesar 54,99%, sedangkan pada siklus Il persentase rata-rata aktivitas
siswa sebesar 73,93%. Terjadi peningkatan dari siklus | ke siklus Il
sebesar 18,94%.

Pembelajaran dengan menerapkan strategi Index Card Match dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terbukti terdapat peningkatan
hasil belajar siswa dalam tiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai
rata-rata hasil belajar siswa sebesar 61,78%. Kemudian pada siklus Il
nilai rata-rata hasil belajar siswa sebesar 67,5%.Terjadi peningkatan nilai

rata-rata dari siklus 1 ke 1l sebesar 5,72%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ada beberapa hal yang

perlu disarankan kepada pihak-pihak terkait, antara lain.

1.

Kepada siswa, hendaknya berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran
sehingga dapat mempermudah memahami  materi  pelajaran,
membudayakan belajar guna memperkaya ilmu pengetahuan dan
memperoleh hasil belajar yang baik.

Kepada guru, hendaknya dalam pembelajaran PKn dapat menggunakan
strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match dan menggunakan
media dalam pembelajaran, sehingga dapat membuat siswa berpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran serta memperoleh hasil yang baik.
Kepada sekolah, hendaknya perlu dilakukan pengembangan proses
pembelajaran tentang penggunaan media pembelajaran dan strategi
lainnya selain strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match untuk
menambah wawasan dan kemampuan guru dalam pembelajaran PKn.
Kemudian dapat memfasilitasi sarana pendukung untuk melaksanakan
perbaikan pembelajaran demi meningkatnya mutu pendidikan di sekolah.
Kepada peneliti, hendaknya dapat melakukan perbaikan pembelajaran
dengan menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe Index Card Match,
sehingga dapat diterapkan pada mata pelajaran lainnya dan dapat

dijadikan acuan sebagai calon guru yang profesional.
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Hal : Surat Balasan lzin Pra Survey

Kepada Yth. Bapak Ketua Jurusan Tarbiyah
Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN ) JURAI SIWO Kota Metro
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Assalamualaikum Wr. Wb.

Berdasarkan Surat No. Sti.06/IST/PP.00.5/2272/2016 tanggal 10 Oktober 2016 dan No.
Sti.06/ST/PP.00.9/2314/2016 tanggal 14 Oktober 2016 tentang lzin Pra Survey, maka dengan
ini Kepala Sekolah SD Negeri 1 Balekencona memberikan izin untuk melaksanzakan Pra Survey
kepada Mahasiswa atas nama -

1. Nama : DEWI YULIANTI
NPM 1 13105065
JURUSAN  : Tarbiyah
Program Studi : PGMI
JupuL - Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran IPA SDN 1
Balekencono Batanghari Tahun Pelajaran 2016/2017

2, Nama : SITI MUZKIYAH
NPM 1 13105845
JURUSAN : Tarbiyah
Program Studi : PGMI
Jubul : Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada
Mata Pelajaran PKn SDN 1 Balekencono Batanghari Tahun
Pelajaran 2016/2017

Demikian Surat Balasan ini kami sampaikan untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
Atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan terima kasih.
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> /

b s 4
T@ mihusan Faoa %ala/ Sg/ lah SDN 1 Balekencono
> ' Sx S
I k/G f’jad,a Ku u PT‘D / > / ) s L

Kec 5c¢anj£\a e
" ~Kg_!:am@z{ B;apak /!JDbfi
S kee. E}(rfamll’\a r

ff’)




KEMENTERIAN AGAMA

1-“
e Q u ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

|Hln Jakan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A bingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telp. (0726) 41507, Faksandi (0725) 47296; Webste. www.metrouniv ac.id E-mail: inmetrofmetrounty ac i

Nomor : P.19%1./In.28/FTIK/PP.00.9/09/2017 20 September 2017
Lamp S
Hal : Bimbingan Skripsi

Kepada Yth:

1. Sdr. Dra. Isti Fatonah, MA
2. Sdr. Tusniyanto, M.Pd.
Dosen Pembimbing Skripsi
di-

Tempat

Assalamualaikum Wr.Wb.

Dalam rangka menyelesaikan studinya di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Metro, maka mahasiswa diwajibkan menyusun skripsi, untuk itu kami mengharapkan
kesediaan Saudara/i untuk membimbing mahasiswa tersebut dibawah ini:

Nama . Siti Muzkiyah
NPM : 13105845
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan llmu Keguruan/Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Dengan ketentuan sebagai benkut:
1. Dosen pembimbing, membimbing mahasiswa dari proposal sampai dengan penulisan
skjripsi, termasuk penelitian
a. Dosen Pembimbing, bertugas mengarahkan judul. outline, alat pengumpul data
(APD) dan koreksi akhir
b. Ass. Dosen Pembimbing bertugas melaksanakan sepenuhnya bimbingan sampai
selesai.
2 Waktu menyelesaikan skripsi:
a Maksimal 4 (empat) semester semenjak mahasiswa yang bersangkutan lulus
komprehensit
b. Waktu menyelesaikan skripsi 2 (dua) bulan sejak mahasiswa yang bersangkutan
menyelesaikan konsep sknpsinya sampai BAB Il (Pendahuluan+ Konsep Teoritis).
3. Diwajibkan mengikuti pedoman penulisan skripsi yang dikeluarkan oleh JAIN Metro
4, Banyaknya antara 40 s.d 60 halaman bagi yang menggunakan bahasa indonesia

dengan:

a. Pendahuluan + 1/6 bagian
b. Isi + 2/3 bagian
c. Penutup + 1/6 bagian

Demikian disampaikan untuk di maklumi dan atas kesediaan saudara kami
ucapkan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr.Wr.

o Nurul Afifah, M.Pd.I.
NS $ NIP. 19781222 201101200
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PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TIMUR
3 SEKOLAH DASAR NEGERI | BALEKENCONO
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Alamat : Desa Balekencono Kecamatan Batanghari Kab. Lampung Timur

Kepada Yth,
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Sekolah
Kelas
Mata Pelajaran

Semester

SILABUS PEMBELAJARAN

: SDN 1 Balekencono

: 1V (Empat)

: Pendidikan Kewarganegaraan

> Ganjil

Standar Kompetensi : 2. Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota dan propinsi.

90

Kompetensi Dasar | Materi Pokok Kegiatan Indikator Penilaian Alokasi | Sumber
Pembelajaran Jenis Bentuk | waktu Belajar
instrume
n
2.1Mengenal e Lembaga  dan | e Mencatat nama- |»> Menjelaskan hakikat | e Individu |e Essay | 4x35JP |e Buku
lembaga- susunan nama kecamatan |  pemerintahan * Kelomp Pendidikan
lembaga dalam | pemerintahan di daerah Kabupaten, Kota, dan | ok Kwarganeg
susunan Kaupaten/Kota setempat. Propinsi araan Kelas
pemerintahan e Lembaga  dan | e Mencatat » Menyebutkan \Y
Kabupaten, susunan lembaga sususnan  lembaga- e Gambar
Kota, Propinsi Pemerintahan pemerintahan di | lembaga e Kartu

pemerintahan
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Propinsi daerah setempat. Kabupaten, Kota, dan index
Propinsi
2.2 e Pemerintahan | e Membuat Menyebutkan nama | e Individu | Essay 4x35JP | Buku
Menggambarkan Kabupaten/Kot struktur kecamatan yang ada | e Kelomp Pendidikan
struktur a pemerintahan di tempat tinggal | ok Kwarganeg
organisasi kabupaten/kota. siswa araan Kelas
Kabupaten, e Membuat Menjabarkan v
Kota, Propinsi susunan struktur | sususnan  lembaga- e Gambar
Pemerintahan lembaga e Kartu
Provinsi. pemerintahan index
e Mempresentasik |  Propinsi
an hasil diskusi Menjelaskan  fungsi

dari lembaga yang
ada dalam susunan
pemerintahan

propinsi
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RENCAANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD MATCH

Sekolah : SD N 1 Balekencono

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester - 1V (empat)/ 1 (satu)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Siklus/ Pertemuan : 1 (satu)/ 1(satu)

A. Standar Kompetensi
1. Memahami sistem pemerintaha Kabupaten, Kota, dan Propinsi
B. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten,
kota, dan Propinsi
C. Indikator
» Menjelaskan hakikat pemerintahan Kabupaten, Kota, dan Propinsi
» Menyebutkan sususnan lembaga-lembaga pemerintahan Kabupaten, Kota,
dan Propinsi
» Memberi contoh bentuk pelaksanaan kehidupan demokrasi di lingkungan
tempat tinggal.
D. Tujuan Pembelajaran
1. Menjelaskan hakikat pemerintahan desa dan pemerintahan kecamatan.
2. Menyebutkan lembaga-lembaga penyelenggara pemerintahan desa dan
kecamatan.
3. Memberi contoh bentuk pelaksanaan kehidupan demokrasi di lingkungan
tempat tinggal.
4. Menjelaskan cara pelaksanaan peemilihan kepala desa
5. Menampilkan sikap positif terhadap pemerintahan desa dan pemerintahan
kecamatan.
E. Materi Pokok

Lembaga dan susunan pemerintahan kabupaten/kota dan provinsi
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F. Metode Pembelajaran dan Strategi
1. Ceramah

2. Diskusi

3. Tanya Jawab

4. Penugasan

5. Strategi Index card match

G. Kegiatan Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (+ 10 menit)

a. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses
pembelajaran (Salam pembuka, Pengkondisian kelas, Doa dan Absensi
siswa).

b. Apersepsi
Guru bertanya kepada siswa “siapa yang tahu siapa Bupati saat ini?”

c. Motivasi
Guru memberikan penjelasan tentang manfaat mempelajari lembaga
dan susunan pemerinthan kabupaten/kota dan propinsi

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan.

2. Kegiatan inti (+ 50 menit)
a. Eksplorasi
1) Guru menjelaskan tentang lembaga dan susunan pemerintahan
kabupaten/kota dengan bantuan media gambar
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
3) Guru meminta beberapa siswa untuk menyebutkan lembaga
yang ada di pemerintahan kabupaten/kota dan propinsi
b. Elaborasi

1) Guru mengeluarkan potongan-potongan kartu berisi pertanyaan

dan jawaban.
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2) Guru menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan dikocok
beberapa kali agar benar-benar tercampuraduk.

3) Guru memberikan satu kartu untuk satu siswa kemudian
menjelaskan bahwa ini merupakan latihan pencocokkan. Sebagian
siswa mendapat kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat
kartu jawabannya.

4) Siswa diberi waktu untuk memikirkan soal dan jawaban yang
terdapat pada kartu.

5) Setelah mendapat aba-aba dari guru, siswa diminta untuk mencari
kartu pasangan. Bila sudah terbentuk pasangan kemudian siswa
yang berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama dan
diperintahkan untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan lain
apa yang ada di kartu.

6) Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk bersama,
kemudian setiap pasangan mendiskusikan soal dan jawaban
dengan menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok (LTK).

7) Setiap pasangan diminta untuk membacakan keras-keras
pertanyaan mereka dan memberikan kesempatan siswa lain untuk
memberikan jawabannya.

8) Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan bimbingan atau
arahan kepada siswa yang mengalami kesulitan dan mengoreksi

hasil pencocokkan kartu.
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c. Konfirmasi
1) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai

materi yang kurang dipahami.

3. Kegiatan akhir (z10 menit)
1) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
2) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin belajar.
3) Guru memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa agar lebih paham
mengenai pelajaran yang sudah disampaikan.
4) Doa
5) Salam Penutup

H. Sumber dan Media Belajar
a. Mastur, Wiyono Widiarso, Slamet. 2007. Pendidilan kewarganegaraan
SD /Ml kelas 1V. Semarang : Aneka lImu. Hal (17-29)
b. Umar Arsyad, dkk. 2006. Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas IV.
Jakarta : Erlangga. Hal (7, 14-23)
Media : gambar dan Kartu pertanyaan dan kartu jawaban
I.  Penilaian
Teknik : Tes

Bentuk Instrumen : Tertulis (essay)
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Instrumen Tes
Siklus |

Mata Pelajaran

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Apa yang dimaksud pemerintah Kabupaten!

2. Sebutkan 2 lembaga pemerintahan Kabupaten!

3. Sebutkan 2 tugas dan wewenang Bupati!

4. Sebutkan Bupati dan wakil bupati di lampung timur!
5. Jelaskan tentang Bupati, wakil bupati dan DPRD!



Rubrik Penilaian
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No. | Diskripsi Skor

1 '+ Siswa dapat menuliskan 3 poin :";
- Siswa dapat menuliskan < 3 0

- Siswa tidok bisa menjawab |
2 - Siswa dapatmenuliskan < 3 poin 15
- Siswa dapat menuliskan < 3 '::

" - Siswa lidak bisa menjawab
i - Siswa dupatmenulisken 2 poin 30
i
Siswa dapat menuliskun < 2 poin 15
< Siswa tidak bisa menjawab 9
|

; - Siswa dapal menuliskan 3 poin 20
- Siswa dapal menuliskan < 3 10
- Siswa tidak bisa menjawab 0
’ ~ - Siswa dapat menuliskan 3 poin 20
2 - Siswa dupat menuliskan <3 10

Siswa ticak hisa menjawab

\ Skor Total 100

Guru Mata Pelajaran,

/S A
AL
P 2
Yarmiasih
NIP

7~

= Mengetshui,

Sugiharto, S.Pd.

Ralekencono, Oktober 2017

Peneliti :
C}W g

Siti Muzkiyah
NPM 13105845

/~Kepala SDN 1 Balekencono

NIP 19710422 200604 1 006
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RENCAANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD MATCH

Sekolah : SD N 1 Balekencono

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester - 1V (empat)/ 1 (satu)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Siklus/ Pertemuan : 1 (satu)/ 11(dua)

J. Standar Kompetensi
1. Memahami sistem pemerintaha Kabupaten, Kota dan Propinsi
K. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan Kabupaten,
Kota dan Propinsi.
L. Indikator
» Menjelaskan hak dan kewajiban pemerintahan kabupaten
» Menyebutkan lembaga-lembaga pemerintahan kabupaten
» Mengurutkan struktur organisasi pada pemerintahan kabupaten
M. Tujuan Pembelajaran
6. Menjelaskan hakikat pemerintahan desa dan pemerintahan kecamatan.
7. Menyebutkan lembaga-lembaga penyelenggara pemerintahan desa dan
kecamatan.
8. Memberi contoh bentuk pelaksanaan kehidupan demokrasi di lingkungan
tempat tinggal.
9. Menjelaskan cara pelaksanaan peemilihan kepala desa
10. Menampilkan sikap positif terhadap pemerintahan desa dan pemerintahan
kecamatan.
N. Materi Pokok
Lembaga dan susunan pemerintahan kabupaten/kota
O. Metode dan Strategi Pembelajaran
Metode Pembelajaran
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6. Ceramah

7. Diskusi

8. Tanya Jawab

9. Penugasan

Strategi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran Aktif tipe Index card match

Kegiatan Pembelajaran
4. Kegiatan Awal (£ 10 menit)

e. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses
pembelajaran (Salam pembuka, Pengkondisian kelas, Doa dan Absensi
siswa).

f. Apersepsi
Guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran sebelumnya

g. Motivasi
Guru memberikan penjelasan tentang manfaat mempelajari lembaga
dan susunan pemerinthan kabupaten/kota

h. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta cakupan materi dan

penjelasan uraian kegiatan.

5. Kegiatan inti (+ 45 menit)
d. Eksplorasi
1) Guru menjelaskan tentang lembaga dan susunan pemerintahan
kabupaten/kota
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
3) Guru meminta beberapa siswa untuk menyebutkan lembaga yang
ada di pemerintahan kabupaten/kota dan propinsi
e. Elaborasi
1) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang

telah disampaikan pada pertemuan yang lalu.
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2) Melakukan kegiatan mencocokkan kartu, langkah-langkah yang
dilaksanakan sama dengan pertemuan pertama.

3) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Konfirmasi

1) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai

materi yang kurang dipahami.

6. Kegiatan akhir (z15 menit)

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Siswa diberikan kuis berupa tes formatif sebagai evaluasi pada
pembelajaran siklus I.

Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin belajar.

Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa melalui pemberian
tugas membaca buku paket tentang materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

Doa

Salam Penutup

Q. Sumber dan Media Belajar

c. Mastur, Wiyono Widiarso, Slamet. 2007. Pendidilan kewarganegaraan
SD /Ml kelas 1V. Semarang : Aneka lImu. Hal (17-29)

d. Umar Arsyad, dkk. 2006. Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas 1V.
Jakarta : Erlangga. Hal (7, 14-23)

Media : gambar dan Kartu pertanyaan dan kartu jawaban

R. Penilaian

Teknik

:Tes

Bentuk Instrumen : Tertulis (essay)
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Instrumen Tes
Siklus |

Mata Pelajaran

Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

6. Tuliskan struktur organisasi pemerintah Kabupaten!

7. Sebutkan 3 perangkat daerah yang ada di kabupaten!

8. Sebutkan 2 tugas dan wewenang Bupati dan Mentrinya!l

9. Siapa saja yang termasuk dalam organisasi pemerintahan kota!

10.  Jelaskan apa yang dimaksud dengan pemerintahan kota!



Rubrik Penilaian

No. Diskripsi

1 < Siswa dapat menuliskan 3 poin
- Siswa dapat menuliskan < 3

- Siswa tidok bisa menjawab

2 - Siswa dapatmenuliskan < 3 poin 15
- Siswa dapat menuliskan < 3 "(,’

‘ - Siswa lidak bisa menjawad

g - Siswa dupatmenuliskan 2 poin 30
[ g Siswa dapat menuliskun < 2 poin 15
< Siswa tidak bisa menjawab v
| |
- Siswa dapal menuliskan 3 poin 20
g ‘ - Siswn dapat menuliskan < 3 0

- Siswa tidak bisa menjawab

~ - Siswa dapat menuliskan 3 poin
i X - Siswa dupat menuliskan < 3
- Siswa ticek hisa menjawab
Skor Total 100

Ralekencono, Oktober 2017

Guru Mata Pelajaran, Peneliti
/AN @
Al Lot

L PG
Yarmiasih Siti MuzKiyah
NIP NPM 13105845

2 Mengetshui,
/.~ Kepala SDN 1 Balekencono

‘Sugiharto, 8.Pd.
NIP 19710422 200604 1 006
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RENCAANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD MATCH

Sekolah : SD N 1 Balekencono

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester - 1V (empat)/ 1 (satu)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Siklus/ Pertemuan : Il (Dua)/ 1(satu)

S. Standar Kompetensi
1. Memahami sistem pemerintahan Kabupaten, Kota dan Propinsi
T. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten,
kota dan Propinsi
U. Indikator
» Menyebutkan nama kecamatan yang ada di tempat tinggal siswa
» Menjabarkan sususnan lembaga-lembaga pemerintahan propinsi
» Menjelaskan fungsi dari lembaga yang ada dalam susunan pemerintahan
propinsi
V. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat menyebutkan nama kecamatan yang ada di tempat tinggal
siswa
2. Siswa dapat menjabarkan sususnan lembaga-lembaga pemerintahan
propinsi
3. Siswa dapat menjelaskan fungsi dari lembaga yang ada dalam susunan
pemerintahan propinsi
4. Materi Pokok
Lembaga dan susunan pemerintahan provinsi
5. Metode dan Strategi Pembelajaran
Metode Pembelajaran
10. Ceramah
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11. Diskusi

12. Tanya Jawab

13. Penugasan

Strategi pembelajaran
Strategi Index card match
Kegiatan Pembelajaran

7. Kegiatan Awal (x 10 menit)

i. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses
pembelajaran (Salam pembuka, Pengkondisian kelas, Doa dan Absensi
siswa).

j. Apersepsi
Guru bertanya kepada siswa “’siapa yang tahu siapa gubernur saat ini?”

k. Motivasi
Guru memberikan penjelasan tentang manfaat mempelajari lembaga
dan susunan pemerinthan propinsi.

I. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta cakupan materi dan

penjelasan uraian kegiatan.

8. Kegiatan inti (+ 50 menit)
g. Eksplorasi
1) Guru menjelaskan tentang lembaga dan susunan pemerintahan
tingkat propinsi.
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
3) Guru meminta beberapa siswa untuk menyebutkan lembaga
yang ada di pemerintahan tingkat propinsi
h. Elaborasi
1) Guru mengeluarkan potongan-potongan kartu berisi pertanyaan

dan jawaban.
2) Guru menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan dikocok

beberapa kali agar benar-benar tercampuraduk.
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3) Guru memberikan satu kartu untuk satu siswa kemudian
menjelaskan bahwa ini merupakan latihan pencocokkan. Sebagian
siswa mendapat kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat
kartu jawabannya.

4) Siswa diberi waktu untuk memikirkan soal dan jawaban yang
terdapat pada kartu.

5) Setelah mendapat aba-aba dari guru, siswa diminta untuk mencari
kartu pasangan. Bila sudah terbentuk pasangan kemudian siswa
yang berpasangan itu untuk mencari tempat duduk bersama dan
diperintahkan untuk tidak mengungkapkan kepada pasangan lain
apa yang ada di kartu.

6) Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk bersama,
kemudian setiap pasangan mendiskusikan soal dan jawaban
dengan menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok (LTK).

7) Setiap pasangan diminta untuk membacakan keras-keras
pertanyaan mereka dan memberikan kesempatan siswa lain untuk
memberikan jawabannya.

8) Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan bimbingan atau
arahan kepada siswa yang mengalami kesulitan dan mengoreksi
hasil pencocokkan kartu.

Konfirmasi
1) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai

materi yang kurang dipahami.
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9. Kegiatan akhir (z10 menit)
6) Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari
7) Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin belajar.
8) Guru memberikan tugas rumah (PR) kepada siswa agar lebih paham
mengenai pelajaran yang sudah disampaikan.
9) Doa
10) Salam Penutup

7. Sumber dan Media Belajar
e. Mastur, Wiyono Widiarso, Slamet. 2007. Pendidilan kewarganegaraan
SD /Ml kelas 1V. Semarang : Aneka lImu. Hal (17-29)
f.  Umar Arsyad, dkk. 2006. Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas IV.
Jakarta : Erlangga. Hal (7, 14-23)
Media : gambar dan Kartu pertanyaan dan kartu jawaban
8. Penilaian
Teknik . Tes
Bentuk Instrumen : Tertulis (essay)
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Instrumen Tes

(ﬁ\
Siklus 11 \'/i r—
Mata Pelajaran ; \ \/\L
Nama : - ‘/Q\\\)

Kelas : fj\

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

11. Menurutkamu, apa yang dimaksud dengan pemerintahan provinsi?
12.  Tuliskan struktur organisani provinsi!

13.  Sebutan pemimpin pada pemerintah propinsi!

14.  Siapakah nama gubernur lampung saat ini ?

15.  Jelaskan masa jabatan gubernur !



Rubrik Penilaian

109

No. | Diskripsi Skor

1 '+ Siswa dapat menuliskan 3 poin :";
- Siswa dapat menuliskan < 3 0

- Siswa tidok bisa menjawab |
2 - Siswa dapatmenuliskan < 3 poin 15
- Siswa dapat menuliskan < 3 '::

" - Siswa lidak bisa menjawab
i - Siswa dupatmenulisken 2 poin 30
i
Siswa dapat menuliskun < 2 poin 15
< Siswa tidak bisa menjawab 9
|

; - Siswa dapal menuliskan 3 poin 20
- Siswa dapal menuliskan < 3 10
- Siswa tidak bisa menjawab 0
’ ~ - Siswa dapat menuliskan 3 poin 20
2 - Siswa dupat menuliskan <3 10

Siswa ticak hisa menjawab

\ Skor Total 100

Guru Mata Pelajaran,

/S A
AL
P 2
Yarmiasih
NIP

7~

= Mengetshui,

Sugiharto, S.Pd.

Ralekencono, Oktober 2017

Peneliti :
C}W g

Siti Muzkiyah
NPM 13105845

/~Kepala SDN 1 Balekencono

NIP 19710422 200604 1 006
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RENCAANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
PENERAPAN STRATEGI INDEX CARD MATCH

Sekolah : SD N 1 Balekencono

Mata Pelajaran : Pendidikan Kewarganegaraan
Kelas/Semester - 1V (empat)/ 1 (satu)

Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

Siklus/ Pertemuan : Il (Dua)/ l1(dua)

W. Standar Kompetensi
1. Memahami sistem pemerintaha desa dan pemerintahan kecamatan
X. Kompetensi Dasar
1.1 Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan kabupaten,
kota dan Propinsi.
Y. Indikator
» Menyebutkan nama kecamatan yang ada di tempat tinggal siswa
» Menjabarkan sususnan lembaga-lembaga pemerintahan propinsi
» Menjelaskan fungsi dari lembaga yang ada dalam susunan pemerintahan
propinsi
Z. Tujuan Pembelajaran
11. Menjelaskan hakikat pemerintahan desa dan pemerintahan kecamatan.
12. Menyebutkan lembaga-lembaga penyelenggara pemerintahan desa dan
kecamatan.
13. Memberi contoh bentuk pelaksanaan kehidupan demokrasi di lingkungan
tempat tinggal.
14. Menjelaskan cara pelaksanaan peemilihan kepala desa
15. Menampilkan sikap positif terhadap pemerintahan desa dan pemerintahan
kecamatan.
AA.Materi Pokok
Lembaga dan susunan pemerintahan kabupaten/kota

BB. Metode dan Strategi Pembelajaran
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Metode Pembelajaran

14. Ceramah

15. Diskusi

16. Tanya Jawab

17. Penugasan

Strategi Pembelajaran

Strategi Pembelajaran Aktif tipe Index card match

CC.Kegiatan Pembelajaran
10. Kegiatan Awal (+ 10 menit)

m. Menyiapkan siswa secara fisik dan psikis untuk mengikuti proses
pembelajaran (Salam pembuka, Pengkondisian kelas, Doa dan Absensi
siswa).

n. Apersepsi
Guru bertanya kepada siswa tentang pembelajaran sebelumnya

0. Motivasi
Guru memberikan penjelasan tentang manfaat mempelajari lembaga
dan susunan pemerinthan kabupaten/kota

p. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta cakupan materi dan

penjelasan uraian kegiatan.

11. Kegiatan inti (x 45 menit)
j. Eksplorasi
1) Guru menjelaskan tentang lembaga dan susunan pemerintahan
kabupaten/kota
2) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
3) Guru meminta beberapa siswa untuk menyebutkan lembaga yang
ada di pemerintahan kabupaten/kota dan propinsi
k. Elaborasi
1) Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan mengenai materi yang

telah disampaikan pada pertemuan yang lalu.
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2) Melakukan kegiatan mencocokkan kartu, langkah-langkah yang
dilaksanakan sama dengan pertemuan pertama.

3) Guru memberikan penghargaan kepada siswa yang aktif dan
antusias dalam mengikuti proses pembelajaran.

Konfirmasi

1) Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai

materi yang kurang dipahami.

12. Kegiatan akhir (£15 menit)

1)
2)

3)

4)

5)
6)

Siswa dan guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari.

Siswa diberikan kuis berupa tes formatif sebagai evaluasi pada
pembelajaran siklus I.

Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk rajin belajar.

Guru memberikan tindak lanjut kepada siswa melalui pemberian
tugas membaca buku paket tentang materi yang akan dipelajari pada
pertemuan selanjutnya.

Doa

Salam Penutup

DD.Sumber dan Media Belajar

g. Mastur, Wiyono Widiarso, Slamet. 2007. Pendidilan kewarganegaraan
SD /Ml kelas 1V. Semarang : Aneka lImu. Hal (17-29)

h. Umar Arsyad, dkk. 2006. Pendidikan Kewarganegaraan SD/MI kelas IV.
Jakarta : Erlangga. Hal (7, 14-23)

Media : gambar dan Kartu pertanyaan dan kartu jawaban

EE. Penilaian

Teknik

:Tes

Bentuk Instrumen : Tertulis (essay)
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—

Instrumen Tes
\

@
Siklus 11 \'/i
Mata Pelajaran ; \ \ \L
N :
ama \_'(A/Q\\

A
Kelas : C—~

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

16. Mengapa jabatan gubernur dibatasi maksimal dua kali masa jabatan ?
17.  Sebutkan 3 perangkat pemerintahan propinsi !

18.  Sebutkan 3 tugas pemerintahan provinsi !

19.  Sebutkan tugas pemerintah daerah provinsi !

20.  Sebutkan hak DPRD !



Lampiran 4.9
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Rubrik Penilaian

No. Diskripsi Skor
1 |+ Siswa dapet menuliskan 3 poin : ;
- Siswa dapat menuliskan < 3 0
’ - Siswa tiduk bisa menjawab |
2 [ - Siswa dapatmenuliskan < 3 poin 15
| - siswa dapat menuliskan < 3 ":
(
| - Siswa tidak biss menjawab
3 - Siswa dupatmenuliskan 2 poin 30
i
Siswa dapat menuliskun < 2 poin 15
. Siswa fidak bisa menjawab 9
|
; - Siswa dapat menuliskan 3 poin 20
; ‘ - Siswa dapal menuliskan < 3 1 |
|- Siswa tidak bisa menjawab
- Siswa dapat menuliskan 3 poin
’ S - Siswa dupat menuliskan < 3
- Siswa tickk hisa menjawab
Skor Total 100

Ralekencono, Oktober 2017

Guru Mata Pelajaran, Peneliti
/N (]
A et Lot
,-A-’)’ .q\ / ,?.;UJ’ -{fl
Yarmiasih Siti MuzKiyah
NIP NPM 13105845

2 Mengetshui,
_~—Kepala DN 1 Balekencono

Sugiharto, S.Pd.
NIP 19710422 200604 1 006



Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI GURU
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENERAPAN INDEX CARD MATCH
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SDN 1 BALEKENCONO BATANGHARI LAMPUNG TIMUR

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Mata Pelajaran : Pendidikan Kwarganegaraan
Kelas : IV (Empat)
Materi

: SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

: Lembaga dan susunan pemerintahan Kabupaten,Kota
Hari/ Tanggal : Sabtu, 14 Oktober 2017
Siklus/ Pertemuan  :1/1

Skor Penilaian

No Aspek yang Dinilai 5 3 2
I. | Pra Pembelajaran
1. | Mempersiakan siswa untuk belajar 2
Melakukan kegiatan apersesi,motivasi, 2
2. menyampaikan tujuan
1. | Kegiatan Pembelajaran
Mengeluarkan potongan-potongan Kkartu berisi 3
L pertanyaan dan jawaban
Menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan 2
2. | dikocok beberapa kali agar benar-benar
tercampuraduk
Memberikan satu kartu untuk satu siswa 2
kemudian menjelaskan bahwa ini merupakan
3. | latihan pencocokkan. Sebagian siswa mendapat
kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat
kartu jawabannya.
Diberikan  waktu untuk memikirkan soal dan 2
4. |.
jawaban yang terdapat pada kartu.
Setelah mendapat aba-aba dari guru, siswa 2
diminta untuk mencari kartu pasangan. Bila
sudah terbentuk pasangan kemudian siswa yang
5. | berpasangan itu untuk mencari tempat duduk
bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang
ada di kartu.
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Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk 2
bersama, kemudian setiap pasangan
6. | mendiskusikan soal dan jawaban dengan
menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok
(LTK).
Setiap pasangan diminta untuk membacakan 2
keras-keras pertanyaan mereka dan memberikan
7 kesempatan siswa lain untuk memberikan
jawabannya.
Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan 3
bimbingan atau arahan kepada siswa yang
8. mengalami kesulitan dan mengoreksi hasil
pencocokkan kartu.
111. | PENUTUP
Menyimpulkan materi, motivasi, pemberian 2
L tugas.
2. | Doa dan penutup 2
Keterangan:
Nilai 1 = Kurang
Nilai 2 = Cukup
Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai
dengan kemampuan yang ditampilkan guru

k le h
Persentase = —= P2 2 100%

skor total

Yarmiasih
NIP.
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LEMBAR OBSERVASI GURU
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENERAPAN INDEX CARD MATCH
SDN 1 BALEKENCONO BATANGHARI LAMPUNG TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

Mata Pelajaran : Pendidikan Kwarganegaraan

Kelas : IV (Empat)

Materi : Lembaga dan susunan pemerintahan Kabupaten,Kota

Hari/ Tanggal : Sabtu, 21 Oktober 2017
Siklus/ Pertemuan  :1/2

L Skor Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 > 3 2
IV. | Pra Pembelajaran
3. | Mempersiakan siswa untuk belajar 2
Melakukan kegiatan apersesi,motivasi, 2
4 menyampaikan tujuan
V. | Kegiatan Pembelajaran
Mengeluarkan potongan-potongan Kkartu berisi 3
d pertanyaan dan jawaban
Menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan 2
10. | dikocok beberapa kali agar benar-benar
tercampuraduk
Memberikan satu kartu untuk satu siswa 3
kemudian menjelaskan bahwa ini merupakan
11. | latihan pencocokkan. Sebagian siswa mendapat
kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat
kartu jawabannya.
Diberikan waktu untuk memikirkan soal dan 3
12. | .
jawaban yang terdapat pada kartu.
Setelah mendapat aba-aba dari guru, siswa 2
diminta untuk mencari kartu pasangan. Bila
sudah terbentuk pasangan kemudian siswa yang
13. . .
berpasangan itu untuk mencari tempat duduk
bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang
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ada di kartu.
Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk 3
bersama, kemudian setiap pasangan

14. | mendiskusikan soal dan jawaban dengan
menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok

(LTK).
Setiap pasangan diminta untuk membacakan 2
keras-keras pertanyaan mereka dan memberikan
15. kesempatan siswa lain untuk memberikan
jawabannya.
Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan 3
bimbingan atau arahan kepada siswa yang
16. . . . .
mengalami kesulitan dan mengoreksi hasil
pencocokkan kartu.
VI. | PENUTUP
Menyimpulkan materi, motivasi, pemberian 2
3 tugas.
4. | Doa dan penutup 3
Keterangan:
Nilai 1 = Kurang
Nilai 2 = Cukup
Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai
dengan kemampuan yang ditampilkan guru

x 100%

k le h
Persentase = 2227 Perote han

skor total

Balekencono, Okober 2017

Observer

A /
o N
# fei1 4
L
Yarmiasih
NIP.
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LEMBAR OBSERVASI GURU
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENERAPAN INDEX CARD MATCH
SDN 1 BALEKENCONO BATANGHARI LAMPUNG TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

Mata Pelajaran : Pendidikan Kwarganegaraan

Kelas : IV (Empat)

Materi : Lembaga dan susunan pemerintahan Kabupaten,Kota

Hari/ Tanggal : Sabtu, 28 Oktober 2017
Siklus/ Pertemuan  :2/1

L Skor Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 5 3 2
VI1I. | Pra Pembelajaran
5. | Mempersiakan siswa untuk belajar 3
Melakukan kegiatan apersesi,motivasi, 2
6. menyampaikan tujuan
VI1l. | Kegiatan Pembelajaran
Mengeluarkan potongan-potongan Kkartu berisi 3
17. pertanyaan dan jawaban
Menyampurkan dua kumpulan kartu itu dan 3
18. | dikocok beberapa kali agar benar-benar
tercampuraduk
Memberikan satu kartu untuk satu siswa 3
kemudian menjelaskan bahwa ini merupakan
19. | latihan pencocokkan. Sebagian siswa mendapat
kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat
kartu jawabannya.
Diberikan waktu untuk memikirkan soal dan 3
20. | .
jawaban yang terdapat pada kartu.
Setelah mendapat aba-aba dari guru, siswa 3
diminta untuk mencari kartu pasangan. Bila
sudah terbentuk pasangan kemudian siswa yang
21. | berpasangan itu untuk mencari tempat duduk
bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang
ada di kartu.
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Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk 3
bersama, kemudian setiap pasangan
22. | mendiskusikan soal dan jawaban dengan
menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok
(LTK).
Setiap pasangan diminta untuk membacakan 3
keras-keras pertanyaan mereka dan memberikan
23. : . .
kesempatan siswa lain untuk memberikan
jawabannya.
Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan 3
bimbingan atau arahan kepada siswa yang
24. . . . .
mengalami kesulitan dan mengoreksi hasil
pencocokkan kartu.
IX. | PENUTUP
Menyimpulkan materi, motivasi, pemberian 3
> tugas.
6. | Doa dan penutup 3
Keterangan:
Nilai 1 = Kurang
Nilai 2 = Cukup
Nilai 3 = Baik

Persentase =

Nilai 4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai
dengan kemampuan yang ditampilkan guru

skor perole han
O P M x 100%

skor total

Yarmiasih
NIP.
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LEMBAR OBSERVASI GURU
RPP DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
PENERAPAN INDEX CARD MATCH
SDN 1 BALEKENCONO BATANGHARI LAMPUNG TIMUR
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Nama Sekolah : SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

Mata Pelajaran : Pendidikan Kwarganegaraan

Kelas : IV (Empat)

Materi : Lembaga dan susunan pemerintahan Kabupaten,Kota

Hari/ Tanggal : Sabtu, 4 November 2017
Siklus/ Pertemuan  : 2/2

L Skor Penilaian
No Aspek yang Dinilai 1 5 3 2
X. | Pra Pembelajaran
7. | Mempersiakan siswa untuk belajar 3
Melakukan kegiatan apersesi,motivasi, 3
8. menyampaikan tujuan
XI. | Kegiatan Pembelajaran
Mengeluarkan potongan-potongan Kkartu berisi 4
25 pertanyaan dan jawaban
Menyampurkan dua kumpulan Kkartu itu dan 4
26. | dikocok beberapa kali agar benar-benar
tercampuraduk
Memberikan satu kartu untuk satu siswa 3
kemudian menjelaskan bahwa ini merupakan
27. | latihan pencocokkan. Sebagian siswa mendapat
kartu pertanyaan dan sebagian lain mendapat
kartu jawabannya.
Diberikan waktu untuk memikirkan soal dan 3
28. | .
jawaban yang terdapat pada kartu.
Setelah mendapat aba-aba dari guru, siswa 4
diminta untuk mencari kartu pasangan. Bila
sudah terbentuk pasangan kemudian siswa yang
29. | berpasangan itu untuk mencari tempat duduk
bersama dan diperintahkan untuk tidak
mengungkapkan kepada pasangan lain apa yang
ada di kartu.
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Setelah semua pasangan yang cocok telah duduk 3
bersama, kemudian setiap pasangan
30. | mendiskusikan soal dan jawaban dengan
menuliskan pada Lembar Tugas Kelompok

(LTK).

Setiap pasangan diminta untuk membacakan 3

keras-keras pertanyaan mereka dan memberikan
31. : . .

kesempatan siswa lain untuk memberikan

jawabannya.

Selama kegiatan berlangsung, guru memberikan 4
32 bimbingan atau arahan kepada siswa yang

mengalami kesulitan dan mengoreksi hasil
pencocokkan kartu.

XI1l. | PENUTUP

Menyimpulkan materi, motivasi, pemberian 3
! tugas.
8. | Doa dan penutup 3
Keterangan:
Nilai 1 = Kurang
Nilai 2 = Cukup
Nilai 3 = Baik

Nilai 4 = Sangat Baik

Observer memberikan penilaian dengan melingkari rentang nilai sesuai
dengan kemampuan yang ditampilkan guru

k le h
Persentase = —= P2 2 100%

skor total

Balekencono, Okober 2017

Yarmiasih
NIP.



Lampiran 4.10

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SD NEGERI 1 BALEKENCONO KECAMATAN BATANGHARI
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Mata Pelajaran : Pendidikan Kwarganegaraan
Kelas/Semester : IV (Empat)/ ganjil
Hari/Tanggal : Sabtu, 14 Oktober 2017
Siklus/Pertemuan 1 1/1
JENIS AKTIVITAS
NO NAMA SISWA
1 2 3 4
1. | Abi Muzakur Shokhiq 3 2 2 2
2. | Aril Pradytya 3 2 3 2
3. | Dwi Adilatunnisaa 3 2 2 3
4. | Elsa Triana 3 2 3 3
5. | Fajril Sadewa 3 2 2 2
6. | Fatimah Tuzzuhriah 3 2 3 3
7. | Fina Rahmadani 3 2 3 3
8. | Ibnu Adam Safe’i 3 2 2 2
9. | Lurina Nayunda Agustin | 3 2 3 3
10. | Muhammad Al Farizi 3 2 3 1
11. | Nando Prasetyo 3 2 2 1
12. | Rafi Zikriansyah 3 2 1 2
13. | Soffa Azzahra 3 2 3 3
14. | Yuda Setiawan 3 2 3 2
Keterangan :

Berilah nilai 1, 2, 3, 4 dan 5 jika siswa yang bersangkutan aktif.
= [Indikator penilaian :
1. Mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.
Mencari Pasangan setelah mendapatkan kartu.

2
3. Duduk bersama dan membacakan hasil pencocokan kartu.
4

123

Mendiskusikan dan menuliskan hasil diskusi di Lembar Tugas

Kelompok (LTK)
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= P % (Persentase ketuntasan siswa)

= P= g x 100% Keterangan : P = Presentase N = Jumlah siswa F = Jumlah

= Skor : 5 = sangat baik 2 = cukup
4 = baik 1=kurang 3 =sedang

Yarmiasih
NIP.



Mata Pelajaran
Kelas/Semester

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SD NEGERI 1 BALEKENCONO KECAMATAN BATANGHARI

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

: Pendidikan Kwarganegaraan
: IV (Empat)/ ganjil

Hari/Tanggal : Sabtu, 21 Oktober 2017

Siklus/Pertemuan 1172
NO NAMA SISWA JENIS AKTIVITAS

1 2 1 2

15. | Abi Muzakur Shokhiq 3 3 3 3
16. | Aril Pradytya 3 3 3 2
17. | Dwi Adilatunnisaa 3 2 3 4
18. | Elsa Triana 3 2 3 3
19. | Fajril Sadewa 3 4 3 3
20. | Fatimah Tuzzuhriah 3 3 3 2
21. | Fina Rahmadani 3 3 3 3
22. | Ibnu Adam Safe’i 3 4 4 2
23. | Lurina Nayunda Agustin | 3 2 4 5
24. | Muhammad Al Farizi 3 3 4 2
25. | Nando Prasetyo 3 3 2 3
26. | Rafi Zikriansyah 3 3 3 3
27. | Soffa Azzahra 3 3 4 3
28. | Yuda Setiawan 3 4 3 3

Keterangan :

Berilah nilai 1, 2, 3, 4 dan 5 jika siswa yang bersangkutan aktif.

Indikator penilaian :

5.

6
7.
8

Mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.

Mencari Pasangan setelah mendapatkan kartu.

Duduk bersama dan membacakan hasil pencocokan kartu.

125

Mendiskusikan dan menuliskan hasil diskusi di Lembar Tugas

Kelompok (LTK)

= P % (Persentase ketuntasan siswa)

= P= % x 100% Keterangan : P = Presentase N = Jumlah siswa

F =Jumlah
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= Skor : 5 = sangat baik 2 = cukup
4 = paik 1 = kurang
3 =sedang

Balekencono, Okober 2017

Observer

’;fq }'}.‘w{ a

Yarmiasih
NIP.



Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SD NEGERI 1 BALEKENCONO KECAMATAN BATANGHARI

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

: Pendidikan Kwarganegaraan

Kelas/Semester : IV (Empat)/ ganjil
Hari/Tanggal . Sabtu, 28 Oktober 2017
Siklus/Pertemuan : 21
JENIS AKTIVITAS
NO NAMA SISWA
1 2 3 4
29. | Abi Muzakur Shokhiq 4 |3 |3 3
30. | Aril Pradytya 4 3 3 4
31. | Dwi Adilatunnisaa 4 4 3 4
32. | Elsa Triana 4 3 3 3
33. | Fajril Sadewa 4 |4 |3 3
34. | Fatimah Tuzzuhriah 4 5 3 3
35. | Fina Rahmadani 4 5 3 3
36. | Ibnu Adam Safe’i 4 4 4 5
37. | Lurina Nayunda Agustin | 4 3 4 5
38. | Muhammad Al Farizi 4 3 4 4
39. | Nando Prasetyo 4 3 |4 3
40. | Rafi Zikriansyah 4 3 3 3
41. | Soffa Azzahra 4 3 4 3
42. | Yuda Setiawan 4 4 3 3
Keterangan :

Berilah nilai 1, 2, 3, 4 dan 5 jika siswa yang bersangkutan aktif.

= [Indikator penilaian :

9. Mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.

10. Mencari Pasangan setelah mendapatkan kartu.

11. Duduk bersama dan membacakan hasil pencocokan kartu.

12. Mendiskusikan dan menuliskan hasil diskusi di

Kelompok (LTK)
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Lembar Tugas
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= P % (Persentase ketuntasan siswa)

= P= E x 100% Keterangan : P = Presentase N = Jumlah siswa

F =Jumlah
= Skor : 5 = sangat baik 2 = cukup
4 = paik 1 = kurang

3 =sedang

NIP.



Mata Pelajaran

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA
SD NEGERI 1 BALEKENCONO KECAMATAN BATANGHARI

TAHUN PELAJARAN 2016/2017

: Pendidikan Kwarganegaraan

Kelas/Semester : IV (Empat)/ ganjil
Hari/Tanggal : 4 Oktober 2017
Siklus/Pertemuan 212
JENIS AKTIVITAS
NO NAMA SISWA
1 2 3 4
43. | Abi Muzakur Shokhiq 4 3 4 3
44. | Aril Pradytya 4 |4 |4 4
45. | Dwi Adilatunnisaa 4 5 |4 5
46. | Elsa Triana 4 |4 |4 4
47. | Fajril Sadewa 4 3 4 3
48. | Fatimah Tuzzuhriah 4 5 4 5
49. | Fina Rahmadani 5 4 5 4
50. | Ibnu Adam Safe’i 4 5 4 5
51. | Lurina Nayunda Agustin | 4 5 4 5
52. | Muhammad Al Farizi 4 5 4 5
53. | Nando Prasetyo 4 3 4 3
54. | Rafi Zikriansyah 4 |5 |4 5
55. | Soffa Azzahra 4 5 4 5
56. | Yuda Setiawan 4 3 |4 3
Keterangan :

Berilah nilai 1, 2, 3, 4 dan 5 jika siswa yang bersangkutan aktif.

= [Indikator penilaian :

13. Mendapatkan kartu soal dan kartu jawaban.

14. Mencari Pasangan setelah mendapatkan kartu.

15. Duduk bersama dan membacakan hasil pencocokan kartu.

16. Mendiskusikan dan menuliskan hasil diskusi di

Kelompok (LTK)
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Lembar Tugas
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= P % (Persentase ketuntasan siswa)

= P= E x 100% Keterangan : P = Presentase N = Jumlah siswa

F =Jumlah
= Skor : 5 = sangat baik 2 = cukup
4 = paik 1 = kurang

3 =sedang

NIP.



Lampiran 4.11

Mata pelajaran
Kelas

Materi

Semester

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL

(Siklus I / Pertemuan | & 11)

. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)
. IV (Empat)

: Lembaga dan susunan pemerintahan Kabupaten/kota

. 1 (ganjil)
: Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota dan

propinsi

131

: Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan
kabupaten,kota dan propinsi

Tingkat Kesukaran

No | Indikator No Soal Mudah | Sedang | Sulit skor
» Menjelaskan hakikat
pemerintahan  desa | 1 v 15
dan  pemerintahan
kecamatan
» Menyebutkan 2 v 15
sususnan lembaga-
lembaga
pemerintahan  desa

L dan  pemerintahan 3 Y 30
kecamatan
» Memberi contoh
bentuk pelaksanaan | 4 v 20
kehidupan
demokrasi di
lingkungan  tempat 5 v 20
tinggal.

2. | 1. Menjelaskan hak | 1 v 15
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dan kewajiban
pemerintahan

kabupaten

2. Menyebutkan
lembaga-lembaga
pemerintahan

kabupaten

3. Mengurutkan
struktur  organisasi
pada pemerintahan

kabupaten

20

35

15

20




Mata pelajaran
Kelas

Materi

Semester

Standar Kompetensi
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KISI-KISI SOAL

(Siklus 11 / Pertemuan | & 1)

. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn)

. IV (Empat)

: Lembaga dan susunan pemerintahan Propinsi

. 1 (ganjil)

: Memahami sistem pemerintahan kabupaten, kota dan

propinsi

Kompetensi Dasar

kabupaten,kota dan propinsi

: Mengenal lembaga-lembaga dalam susunan pemerintahan

No

Indikator

No Soal

Tingkat Kesukaran

Mudah | Sedang

Sulit

skor

» Menyebutkan nama

kecamatan yang ada
di tempat tinggal

siswa

» Menjabarkan

sususnan lembaga-
lembaga
pemerintahan

propinsi

» Menjelaskan fungsi

dari lembaga yang
ada dalam susunan
pemerintahan

propinsi

15

15

30

20

20

4. » Menyebutkan nama

15
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kecamatan yang ada
di tempat tinggal
siswa 2 v 20
Menjabarkan

sususnan lembaga-

lembaga
pemerintahan
o 3 v 35
propinsi
Menjelaskan fungsi
dari lembaga yang | 4 v 15

ada dalam susunan

pemerintahan

propinsi
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Lampiran 4.12

Soal Pre test siklus 1

Mata Pelajaran
Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

21.  Apayang dimaksud pemerintah Kabupaten!

22.  Sebutkan 2 lembaga pemerintahan Kabupaten!

23.  Sebutkan 2 tugas dan wewenang Bupati!

24.  Sebutkan Bupati dan wakil bupati di lampung timur!
25.  Jelaskan tentang Bupati, wakil bupati dan DPRD!
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Post tes Siklus 1

Mata Pelajaran
Nama

Kelas

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.Tuliskan struktur organisasi pemerintah Kabupaten!

2. Sebutkan 3 perangkat daerah yang ada di kabupaten!

3. Sebutkan 2 tugas dan wewenang Bupati dan Mentrinya!

4. Siapa saja yang termasuk dalam organisasi pemerintahan kota!

5. Jelaskan apa yang dimaksud dengan pemerintahan kota!
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Soal Pre Tes Siklus 11

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1. Menurutkamu, apa yang dimaksud dengan pemerintahan provinsi?
2. Tuliskan struktur organisani provinsi !

3. Sebutan pemimpin pada pemerintah provinsi!

4. Siapakah nama gubernur lampung saat ini ?
5

. Jelaskan masa jabatan gubernur !



Soal Post tes Siklus 11

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

1.Mengapa jabatan gubernur dibatasi maksimal dua kali masa jabatan ?
2. Sebutkan 3 perangkat pemerintahan provinsi !

3. Sebutkan 3 tugas pemerintahan provinsi !

4. Sebutkan tugas pemerintah daerah provinsi !

5. Sebutkan hak DPRD !
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Jawaban soal post test

1. Dengan tujuan untuk menghindari penyalahgunaan pemerintahan

2. A. Sekretariat daerah
b. sekretariat DPRD
c. dinas Daerah
3.
4. a. Merencanakan pembangunan
b. menjaga ketertiban umum
c. menyediakan sarana umum
d. menjaga lingkungan hidup
5. a. Hak interpelasi
b. hak angket
c. hak menyatakan pendapat

139
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I EMBAR TUCAS KELOMPOK {L.TK!}

Petunjuk!

1. Kalian akan mendapatkan kartu,

. Setelah mendapatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

. Jika sudah diberi aba-aba untuk mencari pasangan carilah pasangankartu yang

telah dipegang <dengan cepat, tepat dan teliti

4. Sctelah kalian mendapatkan  pasangan, kemudian diskusikan dan tulislah
nama pasangan kalian.

S. Tulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu vang kalian anggap benar di
bawah ini.

(d NamaKelompok } _)

LV S

3. BAEL.2HCRINSAD o
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK (L TR}

Petunjuk!

1. Kalian akan mendapatkan kartu,

2. Setelah mendapatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

3. Jika sudah diben aba-aba untuk mencari pasangan .carilah pasangankartu yang
telah dipegane dengan cepat, tepat dan teliti.

4. Setelah kalian mendapatkan pasangan, kemudian diskusikan dan tulislah
nama pasangan kalian.

5. Tulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu yang kalian anggap benar di
bawah ini

rd NamaKelompok | _)

SOAL

Delamat mﬁ!{,{‘dﬂk}h

141



142

LEMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK!}

Petunjuk!
. Kalian akan mendapatkan kartu.

W R e

telah dipegang dengan cepat, tepat dan teliti

. Setelah mendapatkan Kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya
Jika sudah diberi aba-aba untuk mencari pasangan carilah pasangankartu vang

4. Sectelah kalisn mendapatkan  pasangan. kemudian diskusikan dan tubislab

nama pasangan kalian.

5. Tulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu yvang kalian anggap benar di

bawah int.

B

fd NamaKelompok
I
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK (L.TK}

Petunjuk!

1. Kalian akan mendapatkan kartu.

2. Setelah mendapatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

3. Jika sudah diberi aba-aba untuk mencari pasangan .carilab pasangankartu yang
telah dipegang dengan cepat. tepat dan teliti.

4. Setelsh kalian mendapatkan  pasangan. kemudian diskusikan dan tulislabh
nama pasangan kalian.

S, Tulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu yang kalian anggap benar di
bawah ini.

( g :
d ' NamaKeclompok _)

L TJAWABAH B

o g
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK)

Petunuk!

1. Kahan akan mendapatkan kartu.

2. Setelal mendapatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

3. Jika sudah diber aba-aba untuk mencari pasangan carilah pasangankartu yang

telah dipegang dengan cepat, tepat dan teliti,

4. Setelzh kalian mendapatkan  pasangan, kemudian diskusikan dan tulislab
nama pasangan kalian.

. Tulislah seal dan jawaban dari kumpulan kartu yang kalian anggap benar di
bawah ini.

i

rd NamaKelompok _)
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK)

Pelunjuk!
1. Kalan akan mendapatkan kartu.

2. Setelah mendapatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.
1. Jika sudah diber: aba-aba untuk mencari pasangan ,carilah pasangankartu yang

telah dipegang dengan cepat, tepat dan teliti.

4. Serelah kalian mendapatkan  pasangan, kemudian diskusikan dan tulislah

nama pasangan Kalian,

N

bawah 1,

. Tulistah soal dan jawaban dari kumpulan kartu vang kalian anggap benar di

fa NamaKelompok

D)

SOAL

TeAut laan, 2. LomBage..... FOmEL LN 15U LAECA .o
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK)

Petunjuk!

1. Kalian akan mendapatkan kartu.

7. Setelah mendapatkan karmu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

3. Jika sudah diberi aba-aba untuk mencan pasangan carilah pasangankartu yang

telah dipegang dengan cepat, tepat dan teliti.

4. Setelah kalian mendapatkan  pasangan, kemudian diskusikan dan tulislabh
nama pasangan kalian

. Tulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu vang kalan anggap benar di
bawah 1mi.

((_'3 l NumaKelompok _)

L

SOAL

‘;e.lnat mﬂjal.ml
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK)

Petunjuk!

1. Kalian akan mendapatkan kartu.

. Setelah mendapathun kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.
Jika sudah dibert aba-aba untuk mencari pasangan .carilah pasangankartu yang
telah dipegang dengan cepat, tepat dan teliti.

A Setelah kalian mendapatkan  pasangan. kemudian diskusikan dan tulislah

(oS

nama pasangan kalian,
Fulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu yang kalian anggap benar di
bawah ini.

(. | Namake :
d : NamaKclompok _)
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Petunjuk!
. Kalian akan mendapatkan kartu.
. Setelah mendapatkan kartu. bacalah dan pikirkan jawabannva.

. Jika sudah diberi aba-aba untuk mencar: pasangan .carilah pasangankartu yang

R S

n

LEMBAR T'UGAS KELOMPOK (LTK}

telah dipegang dengan cepat. tepat dan teliti.
nama pasangan kalian.

bawah ini.

SOAL

rd NamaKelompok _)

. Setelah kalian mendapatkan  pasangan, kemudian diskusikan dan tulislah

. Tulislab soal dan jawaban dari kumpulan kartu yang kalian anggap benar di

. W p—— memgerfakan

148



LEMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK)

Petunjuk!

1
A
-
3

1
.

P

Kaltan akan mendapatkan kartu.
Setelah mendapatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

. Jika sudah dibert aha-aba untuk mencari pasangan ,carilah pasangankartu yang
telah dipegang denyan cepat, tepat dan teliti.,

. Setelah kalian mendapatkan  pasangan. kemudian diskusikan dan tulislah

nama pasangan Kalian
lulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu yang kalian anggap benar di

bawal ini.

ra NamaKelompok L_)
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SOAL
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[EMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK)

Petunjuk!
1. Kalian akan mendapatkan kartu,

2

a
3.

¥

>, Setelah mendapatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

Jika sudah diberi aba-aba untuk mencari pasangan ,carilah pasangankartu yang
telah dipegang dengan cepat, tepat dan teliti.

. Sctelah kalian mendapatkan  pasangan, kemudian diskusikan dan tulislah

nama pasangan kalian.
Tulislah soal dan jawaban dari kumpulan kartu yang kalian anggap benar di
bawah ini

rd | NumuKelompok _)
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LEMBAR TUGAS KELOMPOK (LTK)

Pelunjuk!

1. Kalian akan mendapatkan karmu.

2. Sefelah mendupatkan kartu, bacalah dan pikirkan jawabannya.

3. Jika sudah diberi aba-aba untuk mencari pasangan .carilah pasangankartu yang
telah dipegang dengan cepat. tepat dan teliti.

4. Setelah kalinn mendapatkan  pasangan, kemudign diskusikan dan tulislah

nama pasangan Kalian

lulislah soal dan jawaban dari kumpulan Kartu yang kalian anggap benar di

bawah ini

ra NamaKelompok L__ _)
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Post tes Siklus |

Muta Pelajaran : Wn
Nutua Rag, 2o jansfo h
Kelas . IV (Emm-#)

Juwablah pertanyaan di bawab ini dengan benar!

thiskan strukiur organisast pemerintah Kabupaten!

J

2. Schutkan 3 perangl ot daerah vang ada di kabupaten!
3. =ebutkan heberapa macam dinas dacrah yang ada di pemerintahan kabupaten!
sehuatkan 2 tembig o pemerintzhan Kabupaten!

- Sebulkian Bupate darowakel bupati d lampung timar saat ini!
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Mata Pelajaran
Nama

Kelas

: ?kn
: fatimah tuzztheiah ,.
s WiEmbat)

Post tes Siklus 1 @
A\ =
Y ,/ :

((-J_’;a

P

=

x N 2 e

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar!

I Tuliskan struktur organisasi pemerintah Kabupaten!

2, Sebutkan 3 perangkat dacrah yang ada di kabupaten!

]

. Sebutkan beberapa macam dinas dacrah yang ada di pemenintahan kabupaten!

4. Sebutkun 2 lembaga pemerintahan Kabupaten!

N

Sebutkan Bupati dan wakil bupati di lampung timur saat ini!
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Nama 2 gl oy Soble
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- |
|| K/} O / Kelas T UVierRy)
\ / Mata Pelajaran tPrn
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2
ik
Nama : fakimal, £uzzunriah F \\}1\/\ e
Kelas Wy {Embat ) )‘\\’})\] ff
Mata Pelajaran ~ : Uk1| {54, 28

SAUABAN

(3) - Me rencanakan Vembandunan.
2. Menjaga kekertivan umum.
2\ andediakaf) Saana imim

@ 2. Merencanakan Pembandunay
L men)ada kdeerk iban wmun,
¢ menyediakan Sampa umim
A mzninda Uind ldhaan h g

k. halk angleel
C- hak meny atakag Yendabot




Lampiaran 4.14

Data Hasil Belajar Siswa Siklus |

Nama Sekolah

: SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

Kelas : IV (Empat)

Mapel :PKn

Materi : Pemerintahan Kabupaten/kota dan provinsi

KKM 175
No Nama Posttest | | Ket | Posttest Il ket
1 Abi 50 BT 55 BT
2 Aril 50 BT 75 BT
3 Dwi 50 BT 60 BT
4 Elsa 50 BT 50 BT
5 Fajril 55 BT 60 BT
6 Fatimah 80 T 90 T
7 Fina 75 T 85 T
8 Ibnu 55 BT 80 BT
9 Lurina 45 BT 50 BT
10 | Muhammad Al Farizi 45 BT 55 BT
11 | Nando 75 T 90 T
12 | Rafi 50 BT 40 T
13 | Soffa 45 BT 80 T
14 | Setiawan 65 T 75 T

Jumlah 750 4 865 6
Rata — rata 53,57 61,78
Presentase 53% 61%
Keterangan:

1. BT : Belum Tuntas

2. T > Tuntas
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Lampiran 4.15

Data Hasil Belajara Siswa Siklus Il

Nama Sekolah

: SD Negeri 1 Balekencono Batanghari

Kelas . IV(Empat)

Mapel : PKn

Materi : Pemerintahan kabupaten/kota dan provinsi

KKM 175
No Nama PostI test Ket Pos;cltest Ket
1 Abi 40 BT 60 BT
2 Aril 35 BT 90 T
3 Dwi 60 BT 85 T
4 Elsa 50 BT 75 T
5 Fajril 60 BT 90 T
6 Fatimah 75 T 100 T
7 Fina 85 T 85 T
8 lbnu 45 BT 65 BT
9 Lurina 50 BT 80 T
10 M. Al Farizi 55 BT 75 T
11 Nando a0 T 80 T
12 Rafi 75 T 90 T
13 Soffa 80 T 90 T
14 Setiawan 75 T 75 T

Jumlah 865 6 945 12
Rata-rata 61,78 67,5
Prosentase % 84% 85%

Keterangan:
1. BT :Belum Tuntas

2.

T : Tuntas

159



160

Lampiran 4.16

Kartu Index
Kartu pertanyaan Kartu jawaban
4 )
Kabupaten Merupakan Gabungan dari beberapa
. J kecamatan
( Beb dinas daerah )
eberapa macam dinas daera
P fa. Dinas Pendidikan \

Dinas Kesehatan

-

Dinas Pertanian
Dinas Pendapatan
Dinas Kesejahteraan
sosial

f. Dinas perindang dan

yang ada di kabupaten \
N\

3 perangkat daerah yang ada di e _
Kabupaten a. Sekretariatan
b. Dinas Daerah
c. Lembaga Teknisi daerah

® a0 o

\_

4 Chusnunia Chalim }

Dan

[ Bupati dan Wakil Bupati Saat ini
Zaiful Bokhari

N

Sebutkan 2 tugas dan ﬁ Memimpin
wewenang bupati penyelenggaraan daerah
berdasarkan kebijakan yang
di tetapkan bersama DPRD

b. Menyusun dan mengajukan
rencana perda tentang
APBD

\_ /

Sebukan 2 lembaga a. Bupati
pemerintahan kabupaten b. DPDR
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Gubernur Sebutan kepala daerah tingkat
provinsi

Wewenang pemerintahan
provinsi

[ Hak DPRD 4
~

/a. Menyediakan saran dan \

prasarana daerah dan
penangana bidang
kesehatan

b. Pengendalian lingkungan
hidup dan pelayanan
administrasi umum

\ /

/a. Penanggulangan masalah \
sosial lintas kabupaten

b. Perencanaan dan
pengendalian pembangunan

\_ )

Kewajiban pemerintah daerah
provinsi

K

N
a.  Hak interpretasi
b.  Hak angket

N J
c. Hak menyatakan pendapat

- J

e ™

1. Menjalankan pembangunan
2. Menjaga ketertiban umum
- J

~

3. menyediakan sarana umum
4. menjaga lingkungan hidup

- J
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Gubernur Lampung Muhammad Ridho Ficardho
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Lampiran 4.17

Guru Membagikan Pre test Siswa mengerjakan soal Pre test

Guru Menjelaskan Materi Siswa mendengarkan Penjelasan
Guru

L

\
IR \\\
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Guru menjelaskan permainan yang akan Guru membagikan kartu index
dilakukan yaitu strategi Index Card
Match

Siswa Mencari pasangan sesuai dengan Siswa mengerjakan lembar tugas

kartu pertanyaan dan jawaban kelompok yang dibagikan guru
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Siswa bergantian membacakan hasil diskusi bersama

pasangannya
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